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ABSTRAK

Nama Ratna Dewi Juliani

Nim 2140100122

Judul Skripsi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Istishna
Di Bank Syariah Indonesia

Salah satu bentuk pembiayaan yang dilakukan bank syariah indonesia adalah
pembiayaan istishna, pembiayaan istishna merupakan pembiayaan yang jarang digunakan
oleh pihak bank dikarenakan pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan istishna lebih
kecil dibandingan dengan pembiayaan yang lainnya. Adapun faktor yang mempengaruhi
pembiayaan istishna yaitu dana pihak ketiga karena DPK merupakan sumber dana
terbesar bagi bank tersebut, dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk giro,
tabungan, dan deposito digunakan untuk membiayai kegiatan oprasional bank. Selain itu
terdapat faktor internal yang mampu mempengaruhi pembiayaan istishna adalah ROA.
ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki kinerja keuangan yang baik dan
mampu menyerap risiko pembiayaan yang lebih kompleks, seperti istishna. Penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui besarnya pengaruh DPK dan ROA terhadap pembiayaan
istishna pada Bank Syariah Indonesia. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder.
Jenis data penelitian ini adalah kuantitatif. Data sekunder diperoleh melalui data Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Sampel dalam penelitian ini adalah 40 triwulan. Analisis data yang
digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier
berganda, uji koefisisen deteminasi (R?), uji F & uji T dengan menggunakan aplikasi spss
versi 24. Hasil penelitian ini menunjukkan peran persial pembiayaan istishna terhadap
kinerja keuangan (DPK) dan (ROA) pada bank syariah indonesia menunjukkan hubungan
yang positif dengan korelasi yang kuat dan signifikan. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa koefisien determinan nilai Adjusted R squarenya menunjukkan bahwa variabel
dana pihak ketiga (DPK) dan ROA berpengaruh terhadap pembiayaan istishna pada PT
Bank Syariah Indonesia. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
disebutkan dalam penelitian ini.

Keywords: Pembiayaan Istishna, DPK, ROA.



ABSTRACT

Namae : Ratna Dewi Juliani
Reg. Number : 2140100122
Judul Skripsi : Factors Influencing Istishna Financing at Bank

Syariah Indonesia

One form of financing carried out by Indonesian Islamic banks is istishna
financing, istishna financing is financing that is rarely used by banks because the income
obtained from istishna financing is smaller than other financing. The factors that affect
istishna financing are third-party funds because deposits are the largest source of funds
for the bank, funds collected from the public in the form of current accounts, savings, and
deposits are used to finance the bank's operational activities. In addition, there are internal
factors that can affect istishna financing, namely ROA. A high ROA indicates that the
bank has good financial performance and is able to absorb more complex financing risks,
such as istishna. This study intends to determine the magnitude of the influence of
deposits and ROA on istishna financing in Bank Syariah Indonesia. The source of data for
this study is secondary data. The type of data in this study is quantitative. Secondary data
was obtained through data from the Financial Services Authority (OJK). The sample in
this study was 40 quarters. The data analysis used was a descriptive statistical test, a
classical assumption test, a multiple linear regression analysis test, a detemization
coefficient test (R2), an F & T test using the spss version 24 application. The results of
this study show that the role of istishna financing on financial performance (DPK) and
(ROA) in Indonesian Islamic banks shows a positive relationship with a strong and
significant correlation. The results of this study state that the Adjusted R square value
determinant coefficient shows that the variables of third party funds (DPK) and ROA
have an effect on istishna financing at PT Bank Syariah Indonesia. While the rest were
influenced by other variables that were not mentioned in this study.

Keywords: Istishna Financing, DPK, ROA.
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Untaian shalawat serta salam senantiasa
tersurahkan kepada insan mulia Nabi Muhammad SAW, figur seorang pemimpin
yang patut dicontoh dan diteladani, pencerah dunia dari kegelapan beserta
keluarga dan para sahabatnya.
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memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (SE) dalam ilmu
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dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti mengucapkan
terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor UIN
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selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan
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Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama.
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Kelembagaan, Ibu Dr. Rukiah, S.E., M.Si., Wakil Dekan Bidang Administrasi
Umum, Perencanaan dan Keuangan dan, Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si., Wakil
Dekan Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama.

Ibu Dr. Sarmiana Batubara, M.A. selaku Ketua Program Studi Perbankan
Syariah, serta seluruh aktivitas Akademik UIN Syahada Padangsidimpuan
yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam
proses perkuliahan di UIN Syahada Padangsidimpuan.

. Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, S.H.I, M.Si, selaku Dosen Pembimbing
Akademik peneliti sendiri yang selalu memberi motivasi, dukungan, ilmu
pengetahuan dengan ikhlas kepada peneliti.

Ibu Nofinawati, M.A, selaku Pembimbing I dan Bapak H. Ali Hardana, S,Pd.
M.Si. selaku Pembimbing II, yang telah menyediakan waktu dan tenaganya
untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat
berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak/Ibu dosen beserta staf di lingkungan Fakulas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN SYAHADA Padangsidimpuan yang dengan ikhlas memeberikan ilmu
pengetahuan, dorongan dan masukan kepada peneliti dalam proses

perkuliahan di UIN SYAHADA Padangsidimpuan.



7. Teristimewa kepada Ayahanda (Sarjono), lelaki kuat, tangguh, beliau memang
tidak sempat merasakan bangku kuliah, bahkan hanya merasakan bangku
sekolah dasar. Namun, beliau telah mengantarkan keempat anaknya menjadi
seorang sarjana, beliau bekerja keras memberi penelitih kehidupan yg serba
berkecukupan tidak berasakan kekurangan dalam hal apa pun, memberi
dukungan sehingga penelitih mampu menyelesaikan masa program studi ini
sampai selesai, terimakasih karna tidak pernah meragukan anak perempuan
ini, terimaksih selalu mengusahakan apapun untuk saya.

8. Teristimewah Ibunda yang paling cantik (Yusnaini) tercinta, beliau memang
tidak sempat merasakan bangku kuliah. Namun beliau juga telah berhasil
menghantarkan keempat anaknya menjadi seorang sarjana yang hebat, beliau
sangat berperan penting dalam segala proses menyelesaikan program studi
saya, beliau juga yang selama ini telah membimbing, mendukung, serta
mendoakan saya, saya yakin bahwa doa ibunda tercinta yang telah banya
menyelamatkan saya dalam situasi apapun, beliau juga yang selalu
mengajarkan saya bahwa betapa pentingnya seorang perempuan
berpendidikan agar kelak menjadi ibu yang cerdas, terimaksih atas nasehat
yang diberikan selama ini meskipun terkadang pemikiran kita tidak sejalan,
terimaksih karna tidak pernah menganggap saya anak yang lemah, Peneliti
mempersembahkan karya tulis sederhana ini dan gelar untuk ayah dan ibu
tercinta.

9. Selanjutnya kepada kakak laki-laki pertama beserta istri (Rahman Sayusni dan

Erida) kakak laki-laki kedua beserta istri (Ricky Budiarto dan Elly) kakak
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meraih kesuksesan, yang telah membantu penelitih serta membuat penelitih
tidak merasakan kekurangan selama menjalani masa perkuliahan, terimakasih
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Divani, Icigo) yang lalu memberikan energi yang sangat positif kepada
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Sahabat-sahabat peneliti yaitu (Septiana Dan Indah) yang selalu memberikan
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Sahabat-sahabat peneliti yaitu The Tantrum (Ibnu, Novri, Eva, alyza) yang
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Sahabat, teman hiling, teman susah senang sedih bahagia (Linda Sari) yang
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14. Terakhir, terimakasih kepada wanita sederhana yang memiliki impian besar
yang telah bertahan hingga saat ini, yaitu penelitih sendiri Ratna Dewi Juliani,
yang telah menyelesaikan skripsi ini walau sesulit apapun, berbahagialah
selalu dengan dirimu sendiri, rayakan kehadiranmu sebagai berkah dimana
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tidak lelah mencoba hal baru “Skripsi yang berhasil adalah skripsi yang
selesai”.

Disini peneliti mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, karena atas
karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Peneliti
menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang ada
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kekurangan. Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti

mempersembahkan karya ini, semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Padangsidimpuan,  Juni 2025
Peneliti

Ratna Dewi Julianti
NIM. 21 401 00122
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Pedoman konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab dan translitasinya

dengan huruf latin.

Huruf Nama A
Arab Hur'uf Huruf Latin Nama
Latin
) Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan
L] Ba B Be
< Ta £ Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
(d Jim J Je
d ha h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Kh dan ha
2 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ol sad S Es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)




b ta t te (dengan titik di bawah)
] za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain & koma terbalik di atas

& Gain G Ge

] Fa F Ef

a Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

dJ Lam L El

2 Mim M Em

5] Nun N En

3 Wau \ We

° Ha H Haw

5 Hamza e Apostrof

s Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
= Kasrah I I
5 Dommah U U




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
/
..... I fathah dan ya Ai adani
/
® 8 aueses fathah dan wau Au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan | Nama
Huruf Tanda
Wl LelS | fathah dan alif atau Ta a dan garis
ya atas
5.0, Kasrah dan ya I i dan garis
di bawah
- dommah dan wau Tu u dan garis
di atas

C. Ta Marbuta
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah mati

xi



Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasenya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tsaydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda rasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: | J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan
kata sandang yang sdiikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan

bunyinya.
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F. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di
tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'i/, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan bank syariah fenomena yang menyita perhatian banyak
pihak akhir-akhir ini. Tidak sedikit kajian dilakukan di berbagai tempat untuk
mengetahui bagaimana praktik perbankan syariah yang sesungguhnya.
Ekonomi syariah dianggap cukup menjanjikan untuk dijadikan untuk
dijadikan alternatif sistem perekonomian internasional mengingat sistem
perekonomian yang dianut saat ini mulai terlihat memiliki banyak kelemahan.
sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, sudah
seyogyanya jika kehadiran bank syariah di Indonesia menjadi suatu hal yang
diharapkan. Tidak hanya untuk memperkuat perekonomian masyarakat, akan
tetapi lebih dari itu juga sebagai sarana mengoptimalkan wujud ketaatan
sebagai seorang muslim.'

Dengan semakin besarnya perhatian dan dukungan pemerintah terhadap
perkembangan lembaga keuangan syariah maka bukan tidak mungkin lembaga
keuangan syariah tidak hanya sekedar menjadi pilihan alternatif bagi
masyarakat yang membutuhkan layanan perbankan atau pembiayaan berbasis
syariah tetapi dapat menjadi pilihan utama. Pendapat ini bukan tanpa dasar
mengingat Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim
terbesar didunia. Perbankan dalam kehidupan suatu negara adalah sala satu

agen pembangunan. Hal ini dikarenakan adanya fungsi utama

! Herziani Fera Efiza Rahmahwati Fitri Yana Riani, “Penerapan Pembiayaan Akad Istishna
Pada Bank Syariah™ 2, no. 6 (2023): 896.
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dan perbankan itu sendiri, yaitu sebagai lembaga yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan.

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana
kepada pihak lain berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk
pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana
kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada penerima dana, bahwa
dana dalam bentuk pembiayaan yang di berikan pasti akan terbayar. Penerima
pembiayaan mendapatkan kepercayaan dari pemberi pembiayaan sehingga
penerima pembiayaan berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang
telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam
akad pembiayaan.” Terdapat beberapa jenis pembiayaan syariah yaitu akad
murabahah, ijarah, isthisna’, qard+ijarah.

Salah satu bentuk pembiayaan yang dilakukan bank syariah adalah akad
istishna. Al-Istishna merupakan akad kontrak jual beli barang antara dua pihak
berdasarkan pesanan dari pihak lain, dan barang pesanan akan diproduksi
sesuai dengan spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya dengan harga
dan cara pembayaran yang disetujui terlebih dahulu. Pembiayaan istishna
dalam bank syariah dilakukan antara pemesan dan penerima pesanan.
Spesifikasi dan harga barang disepakati di awal akad dengan pembayaran
secara bertahap. Bank syariah sebagai pihak penerima pesanan, dan nasabah
sebagai pemesan. Atas dasar pesanan nasabah, maka bank syariah memesan

barang tersebut ke pihak pembuat, kemudian pembuat melaksanakan

? Adatha Aisyah Wijayanti, Bambang Waluyo, dan Dede Abdul Fatah “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Pembiayaan Dengan Akad Istishna Pada Perbankan
Syariah,” SERAMBI: Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Islam 3, no. 3 (2021), him. 118.
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pekerjaan sesuai dengan pesanan bank syariah untuk memenuhi keperluan
nasabah.

Landasan Hukum Istisna’ Akad istishna adalah akad yang halal dan

didasarkan secara syar’i sesuai petunjuk Al-Qur’an QS. A/-Bagarah: 275:

O g2 \Aw b s»\ é}ss LS ) Opgls ¥ 1 O3

.27

Glo G B 56

Ovve &3 gz

Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba. Tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.’

Dalam perbankan syariah pembiayaan ishtisna diperuntukkan untuk
pembiayaan pengadaan barang pembiayaan jangka pendek, menengah dan
panjang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengadaan barang.
Dalam kontrak, pembuat barang menerima pesanan dari pembeli. Pembuat
barang lalu membuat barang menurut spesifikasi yang telah disepakati dan

telah menyerahkannya kepada pembeli. Kedua belah pihak sepakat atas harga

dan sistem pembayarannya (biasanya sebesar biaya produksi ditambah

* Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya (Semarang: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2021), 47.
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keuntungan bagi produksi tetapi lebih rendah dari harga jual) dan pembayaran
dimuka secara bertahap, sesuai tahap-tahapan proses produksi.

Pembiayaan istishna merupakan pembiayaan yang jarang digunakan oleh
pihak bank karena pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan istishna’ lebih
kecil dibandingkan dengan pembiayaan yang lainnya. Jadi kenaikan atau
penurunan pembiayaan istishna’tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.*

Adapun faktor pendukung dalam implementasi pembiayaan istishna, di
antaranya: kesesuaian dengan prinsip syariah, dukungan dari lembaga syariah,
kebutuhan proyek yang membutuhkan pembutan barang saja seperti
pembangunan infrastruktur atau manufaktur, dan lainnya. Sedangkan faktor
penghambat dalam implementasi pembiayaan istishna adalah risiko kegagalan
dalam produksi yang tinggi, keterlambatan, dan ketidaksesuaian dengan
spesifikasi menjadi hambatan utama bagi pelaku pembiayaan dan lainnya.
Selain itu, banyak nasabah yang berlum memahami sepenuhnya mekanisme
akad istishna’, sehingga menyebabkan keraguan atau kesalahpahaman terkait
pembiayaan ini. Hal tersebut menyebabkan beberapa nasabah menganggap
pembiayaan istishna’ memiliki biaya yang lebih tinggi dibandingkan alternatif
lainnya. Hal tersebut mengakibatkan minat nasabah berkurang dalam
melakukan aka dengan pembiayaan istihsna.

Berdasarkan data statistik perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan tahun
2017 sampai tahun 2024 menunjukkan bahwa di antara akad lainnya,

pembiayaan yang paling banyak diberikan oleh Bank Umum Syariah dan Unit

* Nisra and Saharuddin, “Pengaruh Pembiayaan Istishna Dan Ijarah Terhadap Kinerja
Keuangan,”  Jurnal = Ekonomi  Kreatif  Indonesia I, no. 1 (2023):  59-72,
https://doi.org/10.61896/jeki.v1il.1.
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Usaha Syariah adalah pembiayaan dengan akad murabahah dan jumlah
pembiayaan yang diberikan dengan akad istishna merupakan yang paling
rendah setelah akad salam. Misalkan laporan keuangan pada tahun 2024
bahwa pembiayaan istishna sebesar RP. 71.000.000, pembiayaan murabahah
pada tahun 2024 sebesar 560.853.871. Data tersebut menujukkan bahwa
pembiayaan murabaah merupakan pembiayaan yang paling banyak diminati.

Salah satu penyebabnya adalah masih banyak Bank Umum Syariah di
Indonesia yang tidak menerapkan pembiayaan dengan akad istishna. Saat ini
Indonesia memiliki 14 Bank Umum Syariah, akan tetapi hanya ada tiga bank
syariah yang memberikan pembiayaan dengan akad istishna, Bank Syariah
Indonesia, Bank Muamalat dan Bank Mega Syariah. berdasarkan data laporan
keuangan Bank Umum Syariah tahun 2019.

Dari penjelasan tersebut maka pembiayaan paling rendah secara umum
adalah istishna. Maka dalam penelitian ini pembiayaan yang digunakan adalah
pembiayaan istishna. Rendahnya pembiayaan istishna disebabkan oleh
persaingan dengan skema pembiayaan lain seperti pembiayaan murabahah dan
mudharabah, kurangnya pemahaman tentang akad istishna, risiko produksi
yang tinggi, rendahnya tingkat kepercayaan dalam menyelesaikan proyek
sesuai spesifikasi dan tenggat waktu. Adapun contoh pembiayaan mudharabah
yang banyak diminatasi adalah nasabah menyimpan dana di bank dengan
harapan mendapatkan bagi hasil. Misalnya, tabungan Haji dengan skema
mudharabah. Selain itu, pembiyaan mudharabah memberikan pembiayaan

modal kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Misalkan, bank
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mendanai usaha kecil (seperti toko kelontong) yang memberikan keuntungan
setelah usaha berjalan sukses. Hal tersebut tentunya sangat menguntungkan
masyarakat dan dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat.
Hal tersebut menjadi faktor pembiayaan mudharabah lebih diminati daripada
pembiayaan istishna.

Adapun faktor yang mempengaruhi pembiayaan yaitu dana pihak ketiga
karena dana pihak ketiga merupakan sumber dana terbesar bagi bank tersebut.
Dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan
deposito dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasional bank. Prinsip
wadi’ah digunakan ketika masyarakat menyimpan dana pada bank, dimana
bank bertanggung jawab untuk menjaga dananya dengan aman dan
mengembalikannya sesuai permintaan pemiliknya. Selain itu prinsip
mudharabah juga digunakan oleh bank syariah dalam menghimpun DPK dari
masyrajat umum. Jumlah ketersediaan dana yang dihimpun oleh bank syariah
melalui DPK sangat mempengaruhi besarnya penyaluran dana untuk
pembiayaan kepada nasabah. Semakin besar DPK yang berhasil dikumpulkan
oleh bank, semakin besar juga potensi bank untuk memberikan pembiayaan
kepada nasabah. Oleh karena itu, peran DPK dalam menentukan kemampuan
bank syariah untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah sangat penting
dan saling terkait erat.

Dana pihak ketiga pada bank Syariah Indonesia menunjukkan potensi
besar perbankan syariah dalam menghimpun dana masyarakat melalui produk

yang berbasis akad syariah. Namun terdapat permasalahan dalam
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menghimpun, mengelola, dan mengoptimalkan dana masyarakat, di antaranya
persaingan dengan bank konvensional, nasabah menganggap bahwa produk
syariah tidak sekompetitif produk konvensional dalam hal imbal hasil atau
fleksibilitas. Hal tersebut dikarenakan masyarakat yang kurang memahami
prinsip dan keuntungan perbankan syariah, sehingga mereka cenderung
memilih bank konvensional.

Pembiayaan pada bank syariah tidak lepas dari penghimpunan dana
yang dilakukan bank syariah dari pihak ketiga. Penghimpunan dana dari pihak
ketiga sangat dibutuhkan dunia usaha dan investasi, jika orang sudah tidak
ingin menabung, maka dunia usaha dan investasi akan sulit berkembang,
karena berkembangnya dunia usaha membutuhkan dana dari masyarakat.®
Lifstin Wardiantika dan Rohmawati juga menyatakan bahwa dengan
pertambahan DPK yang semakin besar, bank akan memiliki kapasitas
finansial yang lebih tinggi untuk melaksanakan penyaluran dana kepada
peminjam. Akibatnya, volume pembiayaan juga akan mengalami kenaikan

yang signifikan.®

* Nurul Huda Dan Mustafa Edwin Nasution, Current Issue Lembaga Keuangan Syariah
(Jakarta: Kencana Pranadamedia Group, 2014), 113.

© Lifstin Wardiantika dan Rohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh DPK, CAR, NPF, Dan
SWBI Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012.” Jurnal
1lmu Manajemen 4, no. 4 (2014): 112.



Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia Tahun 2014-2024 dari
Website Bank Syariah Indonesia

Pembiayaan DPK ROA

Istishna (JT) JT) (%)

Tahun Y) X1 (X2)
2014 75.091 52.104 0,67
2015 59.300 57.144 2,81
2016 40.308 66.848 3,95
2017 25.058 75.085 2,69
2018 22.680 83.924 2,98
2019 19.734 85.422 1,38
2020 2.548 598.120 5.99
2021 1.818 658.252 6,73
2022 528 812.336 8,02
2023 251 789.911 9,53
2024 71.000 937.525 9,95

Sumber: Data Diolah Tahun 2025

Berdasarkan data laporan keungan Bank Syariah Indonesia
menunjukkan bahwa DPK mengalami naik turun pada tiap tahunnya. Dari
hasil data DPK dari tahun 2014 sampe 2023 menunjukkan bahwa DPK paling
tinggi yaitu pada 2022 yaitu sebesar Rp.812.336.000.00, Sedangkan DPK
rendah pada 2015 yaitu sebesar Rp.57.144.000.00, Dari tahun 2014 sampai
2019 DPK sangatlah rendah dengan nilai belasan juta rupiah. Namun tahun
2020 sampai 2024 DPK mengalami peningkatan yang sangat signifikan
dengan nilai ratusan juta rupiah.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
mauliana rahmah.” Hasil uji-t untuk DPK (X1) menunjukkan nilai t hitung

29.326 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Dapat dilihat dari nilai t hitung

Ty Beno, A.P Silen, and M Yanti, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Modal Inti, Dan
Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia (Periode 2014-2021),”
Braz Dent J. 33, no. 1 (2022): 1-12.
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=29.326 > 1,98609 dan nilai sig. = 0,000 < 0,05, yang berarti DPK
berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan. Hasil uji t menunjukkan bahwa
Hal diterima. Koefisien variabel tingkat DPK sebesar 0,358 menunjukkan
angka positif, artinya Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) secara
parsial dan signifikan terhadap Pembiayaan.

Selain itu, terdapat faktor internal yang mampu mempengaruhi
pembiayaan istishna adalah ROA. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank
memiliki kinerja keuangan yang baik dan mampu menyerap risiko
pembiayaan yang lebih kompleks, seperti istishna. Dalam hal ini, bank lebih
berani mengalokasikan dana untuk proyek-proyek berbasis pesanan yang
memiliki risiko produksi.

ROA pada Bank Syariah Indonesia (BSI) mencerminkan efektivitas
bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. ROA menjadi
indikator penting untuk mengukur kinerja keuangan bank, termasuk
kemampuan bank syariah untuk memanfaatkan aset sesuai prinsip syariah.
Return On Aset dalam bank merupakan indikator penentu profitabilitas bank
yang menunjukan hasil (Return) di perusahaan dalam jumlah aktiva yang
dipakai. Disamping itu, Return On Asset (ROA) pun didefinisikan dalam
pengembalian investasi pada semua perusahaan, bisa modal utang ataupun

sendiri.®

* Endang Hatma Juniwati Salma Aulia Devyane, Kristianingsih, “Analisis Pengaruh
Pembiayaan Istishna, Qardh Dan Ijarah Terhadap Return on Asset Pada PT Bank Bri Syariah
Tbk.” Journal of Applied Islamic Economics and Finance 2, no. 2 (2022): 45,
https://doi.org/10.35313/jaief.v2i2.2961.
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Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswandi
menunjukkan bahwa pembiayaan Istishna menunjukkan hubungan positif
dengan korelasi kuat dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA).
Kondisi ini terlihat pada koefisien regresi sederhana sebesar 0,002 dengan
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,005. Dilihat dari uji koefisien
korelasi, kemampuan variabel Pembiaayaan Istishna’ untuk mempengaruhi
variasi naik turunnya Kinerja Keuangan (ROA) Bank Umum Syariah sebesar
82,6%, angka ini termasuk besar sebab dalam menentukan persentase
pembiayaan Istishna’ untuk meneliti terlebih dahulu dibagi dengan Total Dana
Pihak Ketiga (DPK). Sedangkan sisanya 17,4% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini.”

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian serta membahas masalah tersebut melalui penulisan
skripsi dengan judul penelitian: “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pembiayaan Istishna Di Bank Syariah Indonesia.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman masyakarat tentang konsep pembiayaan syariah,

terutama pembiayaan istishna.

° Iswandi, “Peran Pembiayaan Istishna Dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan (Roa) Pada
Bank Umum Syariah,” Jurnal Alwatzikhoebillah : Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora
8, no. 2 (2022): 26373, https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v8i2.1821.
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2. Rendahnya pembiayaan istishna disebabkan oleh risiko kegagalan dalam
produksi yang tinggi, keterlambatan dan ketidak sesuaian dengan
spesifikasi.

3. Penghimpunan dana pihak ketiga menghadapi beberapa masalaha, di
antaranya persaingan dengan bank konvensional, nasabah menganggap
bahwa produk syariah tidak sekompetitif produk konvensional dalam hal
imbal hasil atau fleksibilitas.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian ini lebih terarah
pada permasalahan yang dikaji perlu dilakukan pembatasan masalah dalam
penelitian meliputi pembatasan terhadap objek penelitian (yakni pembatasan
variabel) dan subjek penelitian (tempat/studi kasus). Peneliti membatasi
masalah yang disajikan dalam penelitian ini hanya membahas “faktor-faktor
yang mempengaruhi pembiayaan istishna di bank syariah Indonesia.”
D. Definisi Operasional
Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai.

Definisi operasional variabel ditentukan dalam penelitian ini untuk

memberikan penjelasan masing-masing variabel yang dimaksud. Variabel

yang diteliti dibagi menjadi variabel independen dan variabel dependen.

Adapun definisi variabel tersebut dapat dijelaskan dalam tabel I sebagai

berikut:



Tabel 1 Defenisi Operasional Variabel

12

masyarakat umum yang membebankan 3. Deposito

kewajiban kepada bank dalam bentuk
simpanan., surat utang, surat berharga
yang diterbitkan, pinjaman  yang
diperoleh, dan lain-lain yang setara.
Dengan kata lain, DPK adalah sebutan
untuk semua dana masyarakat yang
disimpan di bank sebagai tabungan,
deposito, dan giro."" Yg penelitih maksud
Dana pihak ketiga (DPK) adalah
simpanan  nasabah  dalam  bentuk

No | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 Pembiayaan | Pembiyaan Istishna’ adalah pembiayaan | . Mustashni | Rasio
Istishna(Y) | dengan akad dalam bentuk pemesanan | 2. Shani
pembuatan barang tertentu dengan | 3. Mashnu
kriteria dan persyaratan tertentu yang | 4. Sighat
disepakati antara pemesan (pembeli,
mustashni’) dan penjual (pembuat,
shani’).10 Yg  penelitih  maksud
pembiayaan istishna adalah akad jual beli
dalam bentuk pemesanan pembuatan
barang seperti rumah, kendaraan, atau
barang-barang lainnya.
2 Dana Pihak | Dana pihak ketiga adalah sumber dana [1. Tabungan Rasio
Ketiga (X1) | yang diterima dari pihak ketiga atau 2. Giro

10

Andriania dan Maida Sari, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah,

Musyarakah, Dan Istishna’ Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,”
Indonesian Journal of Applied Accounting and Finance 1,
https://doi.org/10.31961/ijaaf.v1i2.1170.

" Jundi Alfarqi Zaini dan Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan
Kinerja Keuangan Terhadap Pembiayaan Mudharabah,” Jurnal SEKURITAS (Saham, Ekonomi,
Keuangan Dan Investasi) 7, no. 1 (2023): 1, https://doi.org/10.32493/skt.v7i1.29307.

no. 2 (2021):

193-209,
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tabungan, giro dan deposito dalam valuta
asing yang dihimpun bank syariah pada
saat tertentu diantaranya dalam miliar
rupiah.

Return

On | Return on asset merupakan rasio yang

Aset (ROA) | menunjukan hasil (return) atas jumlah

(X2)

aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Rasio ini juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas manajemen dalam
mengelola investasinya. Semakin kecil
rasio ini, semakin kurang baik demikian
pula sebaliknya.' Yg penelitih maksud
ROA adalah rasio keuangan yang
mengukur seberapa efisien perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari
asetnya.

Laba
Bersih
Total
Asset.”

Rasio

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang apa yang telah dikemukakan di atas maka

masalah pokok yang dikemukakan adalah:

4

Bank Syariah Indonesia?

Syariah Indonesia?

pembiayaan istishna pada PT Bank Syariah Indonesia?

Apakah dana pihak ketiga berpengaruh terhadap pembiayaan istishna pada

Apakah ROA berpengaruh terhadap pembiayaan istishna pada Bank

Apakah dana pihak ketiga dan ROA berpengaruh secara simultan terhadap

"2 Selvia S. lafau, Erasma F. Zalogo, dan Melidar Harita “Analisis Return On Asset (ROA)
Dan Return On Equity (ROE) Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Tahun 2016-2018,” Balance:
Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis 1, no. 69 (2021): 5-24.
* Ade Fauji dan Puji Karniawati, “Pengaruh Return On Asset ( ROA ) Dan Loan to
Deposit Ratio ( LDR ) Terhadap Harga Saham Pada Subsektor Perbankan Bumn Yang Terdaftar
Di Bursa Efek.” Indonesian Journal of Economy, Business, Entrepreneuship and Finance 1, no. 1

(2021): 71-84.
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F. Tujuan Penelitian

i

Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaan
istishna pada Bank Syariah Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap pembiayaan istishna pada
Bank Syariah Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga dan ROA berpengaruh
secara simultan terhadap pembiayaan istishna pada PT Bank Syariah

Indonesia

G. Manfaat Penelitian

Adanya suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat terutama

bagi bidang ilmu yang diteliti manfaat yang diperoleh dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1

W

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan, serta informasi kajian ekonomi perbankan syariah maupun
ekonomi islam khususnya mengenai dana pihak ketiga dan ROA terhadap
pembiayaan istishna pada Bank Syariah Indonesia.

Secara Praktis penelitian ini dapat memberikan informasi yang menjadi
acuan kepada perusahaan Bank syariah Indonesia agar perusahaan
mengetahui pengaruh dana pihak ketiga dan ROA terhadap pembiayaan

pada bank syariah Indonesia.

. Sumbangan pemikiran dan pengetahuan serta dapat dijadikan tambahan

bacaan ilmiah kepustakaan dalam rangka meningkatkan ilmu

pengetahuan serta bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BABII

LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Bank Syariah
a) Defenisi BankSyariah
Bank syariah sesuai dengan namanya adalah bank yang di dasarkan
kepada ajaran-ajaran Islam (syariah), yang tidak beroperasi dengan
bunga dan merupakan implementasi dari aturan-aturan fikih dalam
bermuamalah. Dalam operasionalnya, bank syariah tidak menggunakan
mekanisme bunga dalam setiap transaksinya, karena hal ini dianggap
sebagai mekanisme yang ribawi, sehingga menggunakan mekanisme
yang lain yang tidak bertentangan dengan aturan syariah islam. e
Menurut pasal 1 ayat 7 UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Adapun Prinsip
Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. 2
Bank syariah adalah Bank yang beroperasi dengan tidak

mengandalkan pada bunga. Bank syariah adalah lembaga keungan/

'* Lukmanul Hakim, Manajeme Perbankan Syariah (Pamekasan: Duta Media Publishing,
2021), h‘ttps://booksAgoogle.coAid/books?id=X9xDDwAAQBAJ.
"*Undang-Undang No.21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.
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perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan
pada Al- Qur’an dan Hadist Nabi SAW atau dengan kata lain, Bank
islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalulintas pembiayaan serta
peredaran uang yang pengopersiannya disesuaikan dengan prinsip
syariat islam."®

Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang sistem
operasionalnya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dengan menggunakan sistem bagi hasil yang sesuai dengan
prinsip syariah Islam yang telah diatur dalam Al Qur“an dan Hadist.
Islam melarang setiap pembayaran bunga (Riba) atas berbagai bentuk
pinjaman, apakah pinjaman itu berasal dari teman, perusahaan
perorangan, pemerintah ataupun institusi lainnya.

b) Peran/fungsi bank syariah
Peran dan kontribusi bank syariah sebagai bagian dari personifikasi
individu di tengah lingkungan masyarakat, dapat turut serta
berkontribusi dalam menciptakan keadilan distribusi pendapatan dan
kekayaan, yang pada gilirannya mampu bersinergi dan menjadi mitra
pemerintah dalam upaya mengurangi kemiskinan dan pengangguran di
Indonesia dengan kapasitas dan peran yang dimiliki oleh bank syariah

selaku pihak swasta yang diberikan amanah dari masyarakat untuk

'® Rusby Zulkifli, Buku Manajemen Perbankan Syariah (Zulkifli Rusby), Salemba Empat,
2013, http://www.penerbitsalemba.com.
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mengelola dananya dalam bentuk tabungan, giro dan deposito, yang
kemudian dikelola dan disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan,
yang kemudian keuntungan dari bisnis yang dijalankan tersebut
sebagian digunakan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial.

2. Pembiayaan Syariah
a. Pengertian Pembiayaan Syariah
Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.'”

Menurut Umam pembiayaan adalah penyediaan dana atau
tagihan yang dipersamakan dengan berupa-berupa yaitu transaksi
bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi
sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk
jjarah muntahiyah bit tamlik, transaksi jual beli dalam bentuk
piutang murabahah, salam dan istishna’, transaksi pinjam
meminjam dalam bentuk piutang dan qardh, dan transaksi sewa-
menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multi jasa,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah
dan/atau unit usaha syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan

pihak-pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk

'” Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2015).
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mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan Ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil."*

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio pembiayaan adalah
salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan
dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan
defisit unit."

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
syariah didefenisikan sebagai suatu bentuk pembiayaan atau
pendanaan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam.
Pembiayaan ini tidak melibatkan riba (bunga), spekulasi, atau
gharar (ketidakpastian), dan semua transaksi harus sesuai dengan
aturan yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis.

b. Fungsi dan Tujuan Pembiayaan
a) Fungsi Pembiayaan

Keberadaan prinsip bank syariah yang menjalankan
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk
mencari keuntungan dan meramaikan bisnis perbankan di
Indonesia, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan bisnis yang
aman, diantaranya:

(1) Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang
menerapkan system bagi hasil yang tidak memberatkan

debitur.

'* Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Y ogyakarta: Pustaka Setia, 2016).
' M. Nur Rianto Al Arif, “TINJAUAN TEORITIS Tentang Pembiayaan,” Journal of the
Japanese Society of Pediatric Surgeons 35, no. 6 (2016): 871.
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(2) Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh bank
konvensional karena tidak mampu memenuhi persyaratan
yang ditetapkan oleh bank konvensional.

(3) Membantu masyarakat eckonomi lemah yang selalu
dipermainkan oleh rentenir dengan membantu melalui
pendanaan untuk usaha yang dilakukan.

b) Tujuan Pembiayaan

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
untuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat
dinikmati oleh sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak
dibidang industri, pertanian, dan perdagangan untuk menunjang
kesempatan kerja dan menunjang produksi dan distribusi barang-
barang dan jasa-jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam
negeri maupun ekspor.

c) Faktor-faktor Permasalahan Pembiayaan

~

Pembiayaan syariah menghadapi sejumlah tantangan yang
berbeda dari pembiayaan konvensional karena harus mematuhi
prinsip-prinsip  syariah Islam. Berikut adalah faktor-faktor
permasalahan yang spesifik dalam pembiayaan syariah:

(a) Risiko Pembayaran dan Kredit Macet
Meskipun prinsip syariah tidak memperbolehkan

penerapan denda yang mengandung riba, hal ini membuat
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bank syariah harus mencari cara yang sesuai dengan
syariah untuk menangani nasabah yang tidak membayar
tepat waktu.

(b) Risiko Kesesuaian dengan Prinsip Syariah
Pembiayaan  syariah  harus menghindari  unsur
ketidakpastian dalam transaksi. Namun, dalam praktiknya,
memastikan bahwa tidak ada unsur gharar dalam kontrak
pembiayaan bisa menjadi tantangan tersendiri, terutama
pada produk-produk baru.
(c) Kurangnya Pemahaman Masyarakat tentang Produk Syariah
Banyak nasabah yang belum memahami perbedaan
mendasar antara pembiayaan syariah dan konvensional,
terutama dalam hal prinsip bagi hasil, penggunaan margin,
atau larangan riba. Akibatnya, terjadi kesalahpahaman
yang dapat menghambat pertumbuhan pembiayaan syariah.
(d) Struktur Pembiayaan yang Kompleks
Beberapa  jenis pembiayaan  syariah, seperti
musyarakah atau mudharabah, memerlukan dokumentasi
yang lebih kompleks dibandingkan pinjaman konvensional.
Proses penyusunan akad yang sesuai syariah bisa lebih
panjang dan melibatkan lebih banyak pihak.

(e) Masalah Transparansi dan Bagi Hasil
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Dalam  akad-akad  seperti ~mudharabah  dan

musyarakah, penentuan bagi hasil berdasarkan keuntungan

usaha dapat menjadi masalah jika tidak ada transparansi yang

baik dari pihak nasabah. Lembaga keuangan syariah harus

mengandalkan laporan keuangan yang disampaikan oleh
nasabah, yang bisa saja tidak akurat atau tidak memadai.

(f) Persaingan dengan Perbankan Konvensional

Beberapa nasabah merasa bahwa refurn yang
ditawarkan oleh bank syariah, terutama dalam skema bagi
hasil, lebih rendah dibandingkan dengan produk perbankan
konvensional yang menawarkan bunga tetap.

Dengan memahami faktor-faktor ini, bank syariah dan lembaga
keuangan syariah lainnya dapat merumuskan strategi yang lebih baik
untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan daya saing di pasar
pembiayaan.

3. Akad Istishna

a. Pengertian Akad Istishna

Istishna secara bahasa adalah \¢ L. ‘6&3‘ menganggap sesuatu itu

baik. Adapun definisi istishna secara istilah ushuliyyin sebagaimana berikut :
Definisi istihsan menurut al-Ghazali al-Syafi’i adalah sesuatu yang menurut

akal mujtahid dianggap baik.”’

2 Muhammad Juni Beddu, “Istihsan Dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal STAIN
Hukum Ekonomi Syari’ah XV, no. 1 (2020): 2.
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Menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia BPRS
yang diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
9/SEOJK.03/2015, Pembiayaan Istishna adalah penyediaan dana dari Bank
kepada nasabah untuk membeli barang sesuai dengan pesanan nasabah yang
menegaskan harga belinya kepada pembeli (nasabah) dan pembeli (nasabah)
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan Bank yang
disepakati.

Dalam melakukan jual beli istishna, ada hal-hal yang harus
diperhatikan agar akad istishna menjadi sah untuk dilakukan, diantaranya
adalah rukun dan syarat istishna. Menurut Ifham terdapat empat rukun yang
harus dipenuhi, yaitu: Produsen/Pembuat, Pemesan/Pembeli, Barang/Jasa
yang dipesan, Ijab Qabul (Shigat).”!

Dalam perbankan syariah pembiayaan istishna’ diperuntukkan untuk
pembiayaan pengadaan barang pembiayaan jangka pendek, menengah, dan
panjang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengadaan barang
(objek istishna’). Masa angsurannya melebihi periode pengadaan barang
(goods in process) dan bank mengakui pendapatan yang menjadi haknya
pada periode angsuran, baik pada saat pengadaan berdasarkan persentase
penyerahan barang maupun setelah barang selesai dikerjakan.”

1) Rukun dan syarat akad istishna

2! Adatha Aisyah Wijayanti, Bambang Waluyo, and Dede Abdul Fatah, “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Pembiayaan Dengan Akad Istishna Pada Perbankan
Syariah,” SERAMBI: Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Islam 3, no. 3 (2021): 117-30.

2 Andriania dan Maida Sari, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah,
Musyarakah, Dan Istishna’ Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,”
Indonesian Journal of Applied Accounting and Finance 1, mno. 2 (2021): 193-209,
https://doi.org/10.31961/ijaaf.v1i2.1170.
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Dalam jual beli istishna, terdapat rukun yang harus dipenuhi, yakni

pemesan (mustasni), penjual atau pembuat (shani), barang atau objek
(mashnu) dan sighat (ijab qabul). Adapun syarat istishna adalah sebagai
berikut.

a) Pihak yang berakad harus cakap hukum.

b) Produsen sanggup memenuhi persyaratan pesanan

c) Objek yang dipesan jelas spesifikasinya

d) Harga jual adalah harga pesanan ditambah keuntungan

e) Harga jual tetap selama jangka waktu pemesanan, dan

f) Jangka waktu pembuatan disepakati bersama.”

Rukun istishna adalah ada pembuat/produsen, ada pemesan/pembeli,
ada barang atau proyek yang dipesan, ada kesepakatan haraga jual dan ada
pengikatan. Sedangkan syarat istishna adalah pihak yang berakad harus
paham hukum, produsen sanggup memenuhi persyaratan pemesanan, objek
yang dipesan jelas spesifikasinya, harga jual adalah harga pesanan ditambah
keuntungan, harga jua tetap selama jangka waktu pemesanan dan jangka
waktu pembuatan disepakati bersama.

Adapun syarat-syarat dalam akad istishna’ adalah sebagai berikut:

a) Kedua belah pihak kedua belah pihak dalam akad istishna’ disebut
dengan “mustasni’ sebagai pihak pertama atau pihak pemasan dan
disebut shani’ bagi pihak kedua, atau pihak yang dimintakan

kepadanya pengadaan barang atau pembuatan barang yang dipesan.

** Rani Maylinda and Wirman, “Analisis Transaksi Akad Istishna® Dalam Praktek Jual Beli
Online,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9, no. 6 (2023): 482.
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b) Barang yang diakadkan Dalam akad istishna’ barang yang diakadkan
disebut dengan al-mahal sehingga menjadi objek dari akad istishna’.
Objek akad adalah barang-barang yang harus diadakan atau
dikerjakan, sehingga bisa digunakan manfaatnya oleh pemesan.
Shigat atau ijab kabul Ijab adalah lafaz dari pihak pemesan yang
meminta kepada seseorang untuk membuatkan sesuatu untuknya dengan
imbalan tertentu. Kabul adalah jawaban dari pihak yang dipesan untuk
menyatakan persetujuannya atas kewajiban dan haknya itu. [jab qabul adalah
akad pertama. Ijab adalah penegasan pihak yang menyebutkan meminta
seseorang untuk melakukan sesuatu dengan hasil tertentu. Selain itu, qabul
merupakan respon seseorang yang diatur untuk menyampaikan pengaturan
kewajiban dan kebebasannya. Istishna bisa dibatalkan, dengan cara
memenuhi kondisi : Kedua belah pihak sepakat untuk membatalkannya.
Kontrak akan batal karena keadaan hukum yang dapat mengganggu kinerja
atau kesimpulan kontrak **
2) Resiko dalam pembiayaan istshna
Akad istishna dalam melakukan transaksi jual beli terjadi sebelum
barang diproduksi atau dibangun. Harga dan spesifikasi barang harus
sudah disepakati ketika kontrak dan tidak berubah setelahnya. Setelah
penjual dan pembeli menyepakati kontrak istishna, penjual telah
mengeluarkan tenaga dan pikiran untuk mendesain, mengalkulasi

komposisi dan kebutuhan bahan baku, mencari pemasok dan seterusnya.

% Dhean Bimantara and Aang Asari, “Analisis Akad Istishna Perspektif Fikih Muamalah
Dan Hukum Perdata™ 4 (2022): 143, https://doi.org/10.24090/mabsya.v4il .6969.
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Sedangkan jual belinya terjadi ketika serah terima barang dan pembayaran

dari pembeli. Pembayaran harga dapat dilakukan pada saat barang

diterima dari penjual atau pembayaran dapat dilakukan secara cicil dan

dapat diteruskan meskipun melewati waktu serah terima barang.

Pembiayaan yang dilakukan pada akad istishna dapat menimbulkan

beberapa titik risiko pembiayaan bagi bank Islam, seperti kegagalan

kontraktor menyerahkan rumah pada waktu yang dijanjikan, tidak

sepenuhnya spesifikasi rumah atau gagal bayarnya debitur selama masa

kontrak. Adapun faktor penentu risiko gagal bayar pada akad istishna

adalah sebagai berikut :

a)

b)

Bank bukan pemilik material yang digunakan developer (produsen
dan subkontraktor) untuk memproduksi aset dalam kasus istishna
paralel, sehingga bank tidak memiliki hak klaim atas aset jika terjadi
kasus wanprestasi. Cara mitigasi risikonya adalah bank perlu
mengikat produsen atau subkontaktor untuk memaksanya memenuhi
kontrak.

Risiko pengiriman yang terjadi akibat bank tidak mampu
menyelesaikan produksi barang sesuai jadwal akibat keterlambatan
pengiriman barang dari subkontraktor. Cara mitigasi risikonya adalah
bank perlu melakukan pengawasan ketat agar tidak terjadi
wanprestasi  atau  keterlambatan  pengiriman  barang  dari

subkontraktor.
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c) Bank mengalami risiko kualitas atas pengiriman barang inferior oleh
subkontraktor. Cara mitigasinya adalah bank dapat meminta jaminan
kualitas dari subktraktor.
4. Dana Pihak Ketiga (DPK)
1) Pengertian Dana pihak ketiga

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari
masyarakat berupa tabungan, giro dan deposito. Menurut Peraturan
Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 menjelaskan “Dana pihak
ketiga bank, untuk selanjutnya disebut DPK adalah kewajiban bank
kepada penduduk dalam rupiah dan valuta asing.” Umumnya dana
yang dihimpun oleh perbankan dari masyarakat akan digunakan

untuk pendanaan aktivitas sektor riil melalui penyaluran kredit.”®
Dana Pihak Ketiga merupakan nama yang diberikan untuk
simpanan nasabah bank yang dikerjakan dalam mata uang rupiah
dan mata uvang lainnya (DPK). Akad wadi'ah dan mudharabah
digunakan oleh bank untuk memperoleh DPK dalam rangka
menghimpun uang (finance)®* Untuk memperoleh dana dari
masyarakat luas, bank syariah dapat menggunakan tiga macam jenis
simpanan yaitu: giro, tabungan dan deposito. Adapun sumber-
sumber dana pihak ketiga bank syariah berasal dari 3 sumber yaitu

Giro Syariah, Tabungan Syariah dan Deposito Syariah.

** Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).

* Dea Wulan Dari, dan Nana Diana “Pengaruh DPK Dan NPF Terhadap Pembiayaan
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020,” Jurnal Media Ekonomi 23, no. 1
(2023): 43, https://doi.org/10.30595/medek.v23i1.16196.
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a) Giro

Menurut Kashmir menyatakan bahwa Giro adalah
simpanan masyarakat baik dalam bentuk rupiah maupun
valuta asing pada bank yang dalam transaksinya (penarikan
dan penyetoran) dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM, sarana perintah
bayar yang lainnya atau dengan cara pemindah bukuan. Giro
wadiah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad
wadiah, yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil
jika pemiliknya menghendaki. Dan Giro Mudharabah adalah
giro yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah.

b) Tabungan

Tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan
Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa menyatakan
bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang
berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni yang harus
dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak
pemiliknya. Bank syariah menggunakan akad wadiah yad
dhamanah. Adapun tabungan mudharabah adalah tabungan

yang menerapkan akad mudharabah, diantaranya adalah
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keuntungan dari dana yang digunakan harus dibagi antara
nasabah (shahibul maal) dan bank (mudharib) dan adanya
tenggang waktu antara dana yang diberikan dan pembagian
keuntungan, karena untuk melakukan investasi dengan
memutarkan dana itu diperlukan waktu yang cukup.

c) Deposito
Deposito adalah simpanan pihak ketiga dalam rupiah
maupun valuta asing, yang diterbitkan atas nama nasabah
kepada bank dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan
bank yang bersangkutan.
2)  Indikator Dana Pihak Ketiga

Indikator dana pihak ketiga ini, yaitu:

DPK = Giro + Tabungan + Deposito

Berdasarkan pemikiran di atas dapat dinyatakan bahwa
indikator dana pihak ketiga merupakan jumlah dari giro, tabungan

dan deposito.

5. Return On Asset (ROA)
a. Pengertian Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) merupakan indikator dari rasio
profitabilitas bank. Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen
dalam meningkatkan keuntungan perusahaan sekaligus untuk

menilai kemampuan manajemennya dalam mengendalikan biaya-
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biaya, maka dengan kata lain dapat menggambarkan produktivitas
bank tersebut.

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan
pengembalian jumlah aset yang diterapkan dalam perusahaan.
Selanjutnya, ROA menjelaskan ukuran profitabilitas perusahaan
yang lebih baik karena menggambarkan efektivitas manajemen
dalam mengimplementasikan aset untuk memperoleh pendapatan.
rasio ini merupakan upaya untuk membandingkan laba bersih
dengan total aset. Rasio ini menggambarkan bagaimana perusahaan
memperoleh laba bersih jika diamati dari nilai aset perusahaan.”’

Jika perusahaan memiliki rasio yang lebih tinggi, maka akan
dianggap lebih baik karena perusahaan digambarkan telah berhasil
menggunakan aset yang dimiliki secara efektif untuk menghasilkan
keuntungan. Rasio Return on Assets (ROA) umumnya digunakan
oleh manajemen untuk memperhitungkan kinerja keuangan
perusahaan dan mengevaluasi kinerja kegiatan operasional dalam
mengoptimalkan sumber daya perusahaan, namun diperlukan
perhatian khusus terkait masalah penganggaran pada aset-aset

tersebut.

Indikator Return On Asset (ROA)
a) Laba bersih

b) Total asset (total aktiva).

" Malika Awliya, “Analisis Profitabilitas (Return On Asset (Roa) Dan Return On Equity
(RoE) Pada PT Sido Muncul Tbk (Periode 2015-2018),” Journal of Economic Education 1, no. 1

(2022): 10.
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Dimana laba bersih dibagi dengan total asset atau total aktiva

perusahaan lalu dikalikan 100%.%

B. Penelitian Terdahulu

Table 2 Penelitian Terdahulu

NO. NAMA JUDUL HASIL

1 Suci Pengaruh Terdapat komponen yang mempengaruhi
Nungcahyani, | pembiayaan naik turunnya ROA di industri Bank,
Agung terhadap salah satunya adalah aktivitas produktif
Wahyudi, profitabilitas yaitu pembiayaan, pada penlitian ini,
Jurnal Ilmiah | (ROA) pada | pembiayaan yang mempengaruhi ROA
Ekonomi Bank Umum | yaitu pembiayaan mudharabah,
Islam, Syariah Di | musyarakah, serta ijarah. ROA memiliki
(2024).29 Indonesia hubungan positif pada pembiayaan suatu

industri bank, sebab bertambah besarnya
penyaluran pembiayaan membuat laba
ikut  naik  sehingga profitabilitas
mengalami peningkatan.

2. Dea  Wulan | Pengaruh DPK | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Dari, Nana | dan NPF | data bahwa DPK berpengaruh signifikan
Diana, Jurnal | Terhadap terhadap pembiayaan mudharabah. Hal
Media Pembiayaan ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi
Ekonomi Mudharabah 0,004 < 0,05. NPF tidak berpengaruh
(2023)30 Pada Bank | terhadap pembiayaan mudharabah. Hal

Umum Syariah | ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi

Periode 2016- | 0,392 > 0,05. DPK dan NPF secara

2020 simultan berpengaruh terhadap
pembiayaan mudharabah. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi
0,004 < 0,05.

3. Yana Riani, | Penerapan Faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi
Herziani Fera | Pembiayaan rendahnya pembiayaan ishtisna adalah

** Ade Fauji dan Puji Karniawati, “Pengaruh Return On Asset ( ROA ) Dan Loan to
Deposit Ratio ( LDR ) Terhadap Harga Saham Pada Subsektor Perbankan Bumn Yang Terdaftar
Di Bursa Efek,” Indonesian Journal of Economy, Business, Entrepreneuship and Finance 1, no. 1
(2021): 71-84.
% Suci Nungcahyani and Agung Wahyudi, “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Profitabilitas
(ROA) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia (2017-2022),” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 10,
no. 1(2024): 876, https://doi.org/10.29040/jiei.v10i1.11748.

%" Dea Wulan Dari, dan Nana Diana “Pengaruh DPK Dan NPF Terhadap Pembiayaan
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020,” Jurnal Media Ekonomi 23, no. 1
(2023): 43, https://doi.org/10.30595/medek.v23i1.16196.
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Efiza, Akad Istishna | akad ishtisna memiliki risiko
Rahmahwati | Pada Bank | pembiayaan  yang  tinggi, adanya
Fitri, JMI: | Syariah alternatif akad lain yang membuat
Jurnal akad ishtisna tidak menjadi prioritas,
Multidisiplin resik kegagalan  developer, strategi
Indonesia, bisnis bank syariah, serta standar
(2023)*". moral nasabah dan developer. Kedua
pembiayaan  bank  syariah  tidak
menerapkan dengan pembiayaan akad
ishtisna karena akad ishtisna sulit dan
kuragnya  pemahaman karyawan
terhadap akad ishtisna. Ketiga, upaya
dan juga strategi yang dilakukan oleh
bank syariah untuk meningkatkan
penggunaan pembiayaan dengan akad
ishtisna  adalah  kerjasama dengan
developer, meningkatkan pemahaman
karyawan dan mengkaji ulang

penerapan pembiayaan ishtisna.
Dwita sandra, | Natural Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
Mochamad certainty pembiayaan istishna mempunya
fariz, contract  dan | pengaruh negatif serta signifikan pada
Supami DPK terhadap | ROA sebesar 2,922% Hasil ini
wahyu, profitabilitas menyatakan jika terjadi peningkatan
Jurnal peta, melalui  non | pembiayaan istihna maka profitabilitas
(2022).*2 performing BUS akan menurun. Karena ketika bank
financing akan melakukan penyitaan kredit macet,
maka tidak mendapakan hasil yang
maksimal disebabkan agunan yang
diberikan tidak seimbang dengan
banyaknya pembiayaan yang disalurkan.
Mauliana Pengaruh Dana | Hasil uji-t untuk DPK (X1) menunjukkan
rahmah, Pihak Ketiga | nilai t hitung 29.326 dan nilai signifikan
Skripsi, (DPK), modal | sebesar 0,000. Dapat dilihat dari nilai t
(2022)* inti, dan bagi | hitung =29.326 > 1,98609 dan nilai sig. =
hasil terhadap | 0,000 < 0,05, yang berarti DPK

31

Rahmahwati Fitri Yana Riani, Herziani Fera Efiza, “Penerapan Pembiayaan Akad

Istishna Pada Bank Syariah,” JMI: Jurnal Multidisiplin Indonesia 2, no. 6 (2023): 896-903,
https://doi.org/10.58344/jmi.v2i6.241.

*2 Dwita Sandra Pratiwi, Mochamad Fariz Irianto, and Supami Wahyu Setiyowati, “Natural
Certainty Contract and DPK To Profitability Through Non Performing Financing,” Jurnal
Penelitian  Teori & Terapan Akuntansi (PETA) 7, mno. 2 (2022): 220-40,
https://doi.org/10.51289/peta.v7i2.527.

** Hasyim & Nia Siska Mauliana, “Pengaruh Metode Role Playing Terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Ibtidaiah,”
IBTIDA’: Media K ikasi Hasil Penelitian Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 03, no. 02
(2022): 164-71.
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pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap
pada bank | Pembiayaan. Hasil uji t menunjukkan
umum syariah | bahwa Hal diterima. Koefisien variabel
di  indonesia | tingkat DPK sebesar 0,358 menunjukkan
(periode 2014- | angka positif, artinya Terdapat pengaruh
2021) Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial
dan signifikan terhadap Pembiayaan.
Iswandi, Peran Hasil penelitian ini menunjukkan peran
Jurnal pembiayaan persial pembiayaan istishna terhadap
Alwatzikhoeb | istishna dalam | kinerja keuangan (ROA) pada Bank
illah:  kajian | meningkatkan | Umum Syariah menunjukkan hubungan
islam,pendidi | kinerja yang positif dengan korelasi yang kuat
kan,ekonomi, | keuangan dan signifikan. Kemampuan variabel
humaniora, (ROA) pada | pembiayaan istishna dalam
(2022).3* Bnak  umum | mempengaruhi variasi fluktuasi kinerja
Syariah keuangan (ROA) pada Bnak Umum
Syariah sebesar 82,6% .
Adatha Analisis Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Aisyah Faktor-faktor | faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi
Wijayanti, Yang rendahnya pembiayaan istishna adalah
Bambang Mempengaruhi | akad istishna memiliki risiko pembiayaan
Waluyo, dan | Rendahnya yang tinggi, adanya alternatif akad lain
Dede Abdul | Pembiayaan yang membuat akad istishna tidak
Fatah, dengan Akad | menjadi prioritas, risiko kegagalan
SERAMBI: Istishna pada | developer, strategi bisnis bank syariah,
Jurnal Perbankan serta standar moral nasabah dan
Ekonomi Syariah developer.
Manajemen
dan Bisnis
Islam,
(2021)*
Dedek Pengaruh Penelitian ini menyimpulkan bahwa
saripah, DPK, non | secara parsial dapat disimpulkan variabel
Skripsi, performing dana pihak ketiga terhadap profitabiltas
(2020).36 financing, memiliki  pengaruh  positif  sebesar
biaya 0,7215batau  72,15% dan signifikan.
oprasional Artinya apabila dana pihak ketiga naik
pendapatan maka profitabilitas juga akan meningkat.

** Iswandi, “Peran Pembiayaan Istishna Dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan (Roa)

Pada Bank Umum Syariah.”

5 Rina Dwi Wijayanti, “Pengaruh Pendekatan Inquiry Based Science Education (IBSE)
Terhadap Model Mental Siswa Pada Materi Larutan Penyangga™ (PhD Thesis, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021),

% Dedek saripah, “Pengaruh DPK, Non Performing Financing, Biaya Oprasional
Pendapatan Oprasional Dan Financing to Deposit Ratio Terhadap Retuen on Asset Pada Bank
Umum Syariah Non Devisa™ 2507, no. February (2020): 1-9.



33

operasional
dan financing
to deposit ratio
terhadap
retuen on asset
pada bank
umum syariah
nondevisa

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian peneliti sebagai berikut:

a.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Suci Nugcahyani dan Agung Wahyudi, yaitu sama-sama
menggunakan pendekatan kuantitatif, data sekunder, serta melibatkan
variabel Return on Assets (ROA) dalam konteks perbankan syariah di
Indonesia. Perbedaannya terletak pada arah hubungan antarvariabel
dan jenis pembiayaan yang diteliti. Penelitian terdahulu meneliti
pengaruh pembiayaan (mudharabah, musyarakah, dan ijarah) terhadap
ROA, di mana ROA menjadi variabel dependen. Sementara itu,
penelitian ini menempatkan ROA sebagai variabel independen
bersama Dana Pihak Ketiga (DPK) untuk menganalisis pengaruhnya
terhadap pembiayaan istishna sebagai variabel dependen. Selain itu,
fokus penelitian ini lebih spesifik pada akad istishna, yang jarang
diteliti dalam kajian sebelumnya.

Persamaan dengan penelitian Dea Wulan Dari dan Nana Diana (2023)
dalam hal penggunaan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai

salah satu faktor yang diteliti dalam memengaruhi pembiayaan di
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perbankan syariah. Keduanya menggunakan data kuantitatif dan
analisis statistik untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
pembiayaan. Perbedaannya terletak pada jenis pembiayaan yang
dianalisis serta variabel lain yang digunakan. Penelitian terdahulu
fokus pada pengaruh DPK dan Non-Performing Financing (NPF)
terhadap pembiayaan mudharabah, sedangkan penelitian ini meneliti
pengaruh DPK dan Return on Assets (ROA) terhadap pembiayaan
istishna. Selain itu, penelitian terdahulu menemukan bahwa NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah, sementara
penelitian ini tidak memasukkan variabel NPF melainkan
menggantinya dengan ROA sebagai indikator kinerja bank.

Persamaan dengan penelitian Yana Riani dkk. (2023) yaitu sama-sama
membahas pembiayaan istishna di bank syariah dan menyadari bahwa
pemanfaatan akad istishna masih rendah. Penelitian Yana Riani dkk.
lebih fokus pada faktor risiko tinggi, kurangnya pemahaman karyawan,
serta strategi bank syariah secara kualitatif. Sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
variabel keuangan, yaitu ROA dan Dana Pihak Ketiga (DPK), terhadap
besarnya pembiayaan istishna di Bank Syariah Indonesia. Dengan
demikian, penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya dengan
memberikan bukti empiris pengaruh faktor internal keuangan terhadap

pembiayaan istishna.
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d. Persamaan dengan penelitian Dwita Sandra, Mochamad Fariz, dan
Supami Wahyu (2022) yaitu sama-sama membahas pembiayaan
istishna dalam konteks perbankan syariah. Keduanya mengkaji
hubungan antara pembiayaan istishna dan kinerja keuangan bank.
Namun, penelitian Dwita Sandra dkk. menemukan pengaruh negatif
dan signifikan pembiayaan istishna terhadap profitabilitas (ROA),
sedangkan penelitian ini meneliti pengaruh ROA dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan istishna dengan pendekatan
kuantitatif. Perbedaan lain adalah fokus penelitian Dwita Sandra dkk.
pada dampak pembiayaan istishna terhadap ROA, sementara penelitian
ini melihat faktor-faktor yang memengaruhi besarnya pembiayaan.

e. Persamaan dengan penelitian Mauliana Rahmah (2022) sama-sama
meneliti pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan di
perbankan syariah dengan pendekatan kuantitatif. Keduanya
menemukan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan. Perbedaan utama terletak pada cakupan pembiayaan;
penelitian Mauliana Rahmah membahas pembiayaan secara umum,
sedangkan penelitian ini fokus pada pembiayaan istishna khusus di
Bank Syariah Indonesia serta menambahkan variabel ROA sebagai
faktor pengaruh.

f. Persamaan dengan penelitian Iswandi (2022) sama-sama membahas
hubungan antara pembiayaan istishna dan kinerja keuangan yang

diukur dengan ROA di perbankan syariah. Keduanya menggunakan
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pendekatan kuantitatif dan menemukan hubungan positif serta
signifikan antara pembiayaan istishna dan ROA. Perbedaan utama
terletak pada fokus variabel; penelitian Iswandi meneliti pengaruh
pembiayaan istishna terhadap ROA, sedangkan penelitian ini
menggunakan ROA dan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai faktor yang
mempengaruhi pembiayaan istishna.

Persamaan dengan penelitian Adatha Aisyah Wijayanti dkk. (2021)
yaitu sama-sama membahas faktor-faktor yang memengaruhi
pembiayaan istishna di perbankan syariah. Keduanya mengakui bahwa
akad istishna menghadapi berbagai kendala dalam penerapannya.
Namun, penelitian Adatha Aisyah fokus pada faktor risiko akad,
alternatif pembiayaan lain, dan strategi bisnis secara kualitatif,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
menganalisis pengaruh ROA dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
pembiayaan istishna.

. Persamaan dengan penelitian Dedek Saripah (2020) sama-sama
meneliti pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan hubungannya dengan
kinerja keuangan perbankan syariah. Keduanya menemukan bahwa
DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas atau
kinerja keuangan. Perbedaannya, skripsi Dedek Saripah fokus pada
pengaruh DPK terhadap ROA sebagai variabel dependen, sementara
penelitian ini menggunakan ROA dan DPK sebagai variabel

independen yang memengaruhi pembiayaan istishna.
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C. Kerangka Pikir
Berdasarkan landasan teori di atas, maka kerangka pikir dalam

penelitian ini sebagai berikut :

Gambar 1. Kerangka Pikir

Dana Pihak Ketiga
(X1)
Pembiayaan Istishna
(Y)
ROA
(X2)
Keterangan:

— : Pengaruh Parsial
————> : Pengaruh Simultan
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana Dana Pihak Ketiga, ROA berpengaruh terhadap

pembiayaan Istihsna pada bank syariah Indonesia.
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D. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan pokok dan tinjauan pustaka, maka dalam

penelitian ini di ajukan hipotesis sebagai berikut:

Hol

Hol

Hag

Ha;

Tidak terdapat pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaan
istishna pada Bank Syariah Indonesia

Terdapat pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaan
istishna pada Bank Syariah Indonesia

Tidak terdapat pengaruh ROA terhadap pembiayaan istishna
pada Bank Syariah Indonesia

Terdapat pengaruh ROA terhadap pembiayaan istishna pada PT.
Bank Syariah Indonesia

Tidak terdapat pengaruh secara simultan dana pihak ketiga dan
ROA terhadap pembiayaan istishna pada PT. Bank Syariah
Indonesia

Terdapat pengaruh secara simultan dana pihak ketiga dan ROA

terhadap pembiayaan istishna pada Bank Syariah Indonesia



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

B.

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, untuk mengumpulkan data-data yang diinginkan oleh
peneliti. Penelitian ini dilaksanakan di BANK Syariah Indonesia. Sedangkan
waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Oktober 2024 sampai dengan
Mei 2025.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu kegiatan
penelitian dalam usaha pencapaian kesimpulan atas hipotesis yang diajukan
dengan melakukan analisis data-data kuantitatif. Dengan ruang lingkup data
penelitian terkait yaitu dana pihak ketiga, ROA dan pembiayaan pada Bank

Syariah Indonesia.

C. Sumber Data

1. Primer
primer adalah salah satu kebutuhan manusia yang paling penting dan
tidak bisa ditiadakan. Kebutuhan primer dikenal juga sebagai kebutuhan
alamiah karena muncul secara alami pada diri manusia
2. Sekunder
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang dipenuhi setelah
kebutuhan primer terpenuhi. Manusia bukan saja sekedar memenuhi

kebutuhan primer untuk mempertahankan hidupnya. Setelah memenuhi
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kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya, manusia akan terus berupaya
meningkatkan kualitas hidupnya.

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama untuk
mendukung analisis kuantitatif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
pembiayaan istishna di perbankan syariah Indonesia. Data sekunder diperoleh
dari laporan keuangan tahunan dan publikasi resmi yang diterbitkan oleh bank
syariah Indonesia yang menjadi objek penelitian. Laporan tersebut diakses
melalui situs resmi masing-masing bank serta melalui situs Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

Jenis data yang dikumpulkan meliputi data mengenai Return on Assets
(ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK), serta jumlah pembiayaan istishna selama
periode tahun 2014 hingga 2024. Data tersebut digunakan untuk mengukur
dan menganalisis hubungan antara variabel independen (ROA dan DPK)
terhadap variabel dependen (pembiayaan istishna).

Selain laporan keuangan dan statistik perbankan, penelitian ini juga
menggunakan referensi dari literatur pendukung seperti jurnal-jurnal ilmiah,
buku-buku ekonomi syariah, serta peraturan yang berkaitan, termasuk fatwa
dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) tentang
akad istishna. Seluruh data dan literatur ini digunakan untuk memperkuat

landasan teoritis dan mendukung analisis empiris dalam penelitian.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah totalitas atau keseluruhan subjek penelitian baik
benda, orang ataupun suatu hal lain yang di dalamnya bisa diambil
informasi penting berupa data penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keungan bank syariah Indonesia tahun 2014-2024 dalam
periode triwulan dari website bank syariah Indonesia. Dengan demikian
populasi pada pada penelitian ini adalah triwulan yang berjumlah 40
laporan keuangan.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Sampel Jenuh adalah teknik
pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Oleh
karena itu, semua laporan keungan bank syariah indonesia tahun 2014-
2024 dengan mencamtukan triwulan dari website bank syariah Indonesia

digunakan sebagai sampel berjumlah 40 sampel dalam penelitian ini.
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E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variable
independen terhadap variabel dependen melalui variabel perantara. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka dan
dalam mengelola data kuantitatif menggunakan program SPSS. SPSS itu
sendiri adalah (Statistical Product dan Service Solution), yaitu program
komputer yang berfungsi untuk menganalisis data, melakukan perhitungan
statistik.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis
deskriptif juga bertujuan menunjukkan nilai maximum, minimum, mean,
dan stdanar deviation dari data yang terkumpul.”’
2. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berkontribusi, mendekati normal atau tidak.
Model regresi yang baik hendaknya berkontribusi normal atau tidak dapat
diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah

grafik*® Untuk menguji normalitas akan digunakan uji kolmogrov-

37~Dwy Priyanto, SPSS 22 Pengelolaan Data Praktis (Yogyakarta: Dani, 2014).
** Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013).
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Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikasi lebih dari 5% atau 0,05.
3. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel X
dengan variabel Y memiliki hubungan lineari atau tidak. Pada taraf
signifikan 10 % jika nilai pada Linearitas < 0,1 maka dapat dikatakan
mempunyai hubungan yang linear. Teori lain mengatakan bahwa dua
variabel mempunyai hubungan yang linear bila signifikan pada deviation
for linearity > 0,1.%
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model ditemukan adanya kolerasi atau hubungan yang
signifikan antara independen variabel. Uji Multikolonieritas dapat
dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai patokan VIF (variance
inflation factor) kriteria yang digunakan adalah dimana jika nilai
Tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10, artinya tidak

terjadi multikolinearitas.*’

2 Priyanto, SPSS 22 Pengelolaan Data Praktis.
“ Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2015).
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b. Uji autokorelasi
Salah satu asumsi regresi linear adalah tidak terdapat
autokorelasi. Autokorelasi adalah korelasi antar anggota observasi
yang disusun menurut waktu atau te:mpat.41 Uji autokorelasi
dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi
linear terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif
antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian.
Uji autokorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson
(DW) sebagai berikut:
1) Angka DW di bawah -2 berarti ada autokolerasi positif.
2) Angka DW di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada
autokolerasi.
3) Angka DW di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
5. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda (Multiple Regression Analysis) adalah
digunakan untuk menganalisa dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Adapun persamaannya dapat dilihat sebagai berikut:
Y=a+blX;+b2X,+e
Keterangan:
Y= Pembiayaan Istihna
a= Konstanta

b1 b2 b3 = Koefisien regresi linear berganda

*! Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis. hlm 106
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X; = Dana pihak ketiga
X>= Return On Asset
e= Kesalahan pengganggu
6. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi parsial dari setiap
variabel bebas, yaitu X1 dan X2, terhadap variabel terikat (Y).
Ketentuannya adalah sebagai berikut: jika nilai sig lebih kecil dari
0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti variabel
bebas X, X5, atau X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(Y). Sebaliknya, jika nilai sig lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol
(HO) diterima, yang berarti variabel bebas X1, X2, atau X3 tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).*

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi simultan dari
seluruh variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y).
Ketentuan untuk uji F adalah sebagai berikut: Jika nilai sig < 0,05,
maka hipotesis alternatif (H,) diterima, yang berarti variabel-variabel
bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Jika nilai sig > 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima, yang berarti

> Surajiyo Dkk, Penelitian Sumber Daya Manusi, Pengertian, Teori, Dan Aplikasi
Menggunakan Ibm Spss 22 For Windows (Y ogyakarta: Cv Budi Utama, 2020).
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variabel-variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. **

7. Uji Koefisien determinan (R
Koefisien determinan dilambangkan dengan R? adalah angka
yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi atau
sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel bebas terhadap

variabel terikat.

* Dkk.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perbankan Syariah

Perbankan syariah di Indonesia merupakan bagian dari sistem keuangan
nasional yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip
utama yang mendasari sistem ini antara lain larangan terhadap riba (bunga),
gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi/judi), serta penerapan prinsip
keadilan, transparansi, dan kemitraan. Perbankan syariah menggunakan
berbagai jenis akad dalam kegiatan usahanya, salah satunya adalah akad
istishna yang digunakan untuk pembiayaan sektor manufaktur atau konstruksi,
di mana barang atau proyek dipesan terlebih dahulu untuk kemudian
diproduksi atau dibangun sesuai kesepakatan.

Dalam konteks penelitian ini, pembiayaan istishna menjadi fokus utama
yang dianalisis untuk melihat pengaruh dua faktor keuangan, yaitu Return on
Assets (ROA) dan Dana Pihak Ketiga (DPK), terhadap jumlah pembiayaan
istishna yang disalurkan oleh bank syariah. ROA mencerminkan tingkat
efisiensi dan profitabilitas bank dalam menghasilkan keuntungan dari total
aset yang dimiliki, sedangkan DPK menunjukkan kepercayaan masyarakat
dalam menempatkan dana di bank syariah, yang pada akhirnya menjadi
sumber utama dana pembiayaan.

Berdasarkan data sekunder yang dikumpulkan dari laporan keuangan
tahunan bank syariah serta publikasi resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK),

ditemukan bahwa beberapa bank syariah di Indonesia telah aktif menyalurkan
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pembiayaan dengan akad istishna. Namun demikian, volume pembiayaan ini
cenderung berfluktuasi dan dipengaruhi oleh kondisi internal bank seperti
tingkat profitabilitas (ROA), serta likuiditas yang diperoleh melalui himpunan
dana masyarakat (DPK).

Dengan terus meningkatnya aset dan kepercayaan terhadap bank syariah,
serta dukungan regulasi yang mendorong pengembangan pembiayaan sektor
riil, akad istishna memiliki potensi besar untuk berkembang. Namun, dalam
praktiknya, pembiayaan ini masih belum sebanyak akad lain seperti
murabahah atau ijarah, sehingga perlu dianalisis lebih dalam faktor-faktor
yang mempengaruhi penyalurannya.

B. Deskripsi Data

1. Pembiayaan Istishna (Y)

Tahun Periode Pembiayaan Istishna (JT)
2014 TW1 18.823
2014 TW2 18.622
2014 TW3 18.823
2014 TW4 18.823
2015 TW1 16.652
2015 TW2 15.895
2015 TW3 13.764
2015 TW4 12.989
2016 TW1 10.077
2016 TW2 10.077
2016 TW3 10.077
2016 TW4 10.077
2017 TWI 8.777
2017 TW2 9.290
2017 TW3 8.224
2017 TW4 7.535
2018 TW1 5.670
2018 TW2 5.670
2018 TW3 5.670




2018 TW4 5.670
2019 TW1 5.474
2019 TW2 5.061
2019 W3 4.775
2019 TW4 4.424
2020 TW1 637
2020 W2 637
2020 W3 637
2020 TW4 637
2021 TW1 595
2021 TW2 462
2021 W3 402
2021 TW4 359
2022 TW1 132
2022 TW2 132
2022 TW3 132
2022 TW4 132
2023 TW1 106
2023 TW?2 72
2023 TW3 43
2023 TW4 30

Sumber: Data Diolah Tahun 2025

2. DPK (Xy)

Tahun Periode Dana Pihak Ketiga (JT)
2014 TWI1 13.026.818
2014 TW2 13.026.818
2014 ™3 13.026.818
2014 TW4 13.026.818
2015 TWI 14.294.266
2015 TW2 12.846.095
2015 TW3 14.294.266
2015 TW4 15.710.898
2016 TWI1 16.712.746
2016 TW2 16.712.746
2016 TW3 16.712.746
2016 TW4 16.712.746
2017 TWI 18.235.206
2017 TW2 17.512.744
2017 TW3 19.498.72
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2017 TW4 19.840.088
2018 TWI 20.981.477
2018 TW2 20.981.477
2018 TW3 20.981.477
2018 TW4 20.981.477
2019 TWI 20.620.232
2019 TW2 19.741.154
2019 W3 19.918.021
2019 TW4 25.143.309
2020 TWI 149.606.922
2020 TW2 149.506.922
2020 TW3 149.506.922
2020 TW4 149.502.574
2021 TW1 150.929.090
2021 TW2 163.953.179
2021 TW3 167.367.316
2021 TW4 176.003.468
2022 TW1 195.478.724
2022 TW2 195.478.724
2022 TW3 195.478.724
2022 TW4 225.902.031
2023 TWI 204.545.379
2023 TW2 191.669.892
2023 TW3 198.219.537
2023 TW4 195.478.724
Sumber: Data Diolah Tahun 2025
3. ROA (X»)
Tahun Periode ROA (%)

2014 TWI1 0,46

2014 TW2 0,05

2014 TW3 0,08

2014 TW4 0,08

2015 TW1 0,53

2015 TW2 0,78

2015 TW3 0,74

2015 TW4 0,76

2016 TWI1 1,03

2016 TW2 0,99

2016 TW3 0,98
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2016 TW4 0,95
2017 TW1 0,71
2017 TW2 0,65
2017 TW3 0,82
2017 TW4 0,51
2018 TWI1 0,86
2018 TW2 0,92
2018 TW3 0,77
2018 TW4 0,43
2019 TWI1 0,43
2019 TW2 0,32
2019 TW3 0,32
2019 TW4 0,31
2020 TWI 1,71
2020 TW2 1,48
2020 TW3 1,42
2020 TW4 1,38
2021 TWI1 1,72
2021 TW2 1,70
2021 TW3 1,70
2021 TW4 1,61
2022 TWI 1,93
2022 TW2 2,03
2022 TW3 2,08
2022 TW4 1,98
2023 TWI 2,48
2023 TW2 2,36
2023 TW3 2,34
2023 TW4 2,35

Sumber: Data Diolah Tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas penelitian mendapatkan kesimpulan pada
data yang sesuai dengan teori yang ada seperti:
1. DPK (Dana pihak ketiga)
Pada tahun 2014 triwulan II, triwulan III, triwulan IV, nilai DPK

tidak mengalami peningkatan atau penurunan.
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Pada tahun 2015 triwulan I nilai DPK mengalami peningkatan
sejumlah Rp1.267.448, kemudian pada triwulan II nilai DPK mengalami
penurunan sejumlah Rpl1.448.171, kemudian triwulan III nilai DPK
mengalami penaikan sejumlah Rpl1.448.171, kemudian pada triwulan IV
nilai DPK mengalami penaikan sejumlah Rp1.416.632.

Pada tahun 2016 triwulan I nilai DPK mengalamai peningkatan
sejumlah Rp1.001.848, kemudian pada triwulan II, triwulan III, triwulan
IV, nilai DPK tidak mengalami peningkatan atau penurunan.

Pada tahun 2017 triwulan I nilai DPK mengalami peningkatan
sejumlah Rpl.522.46, kemudian triwulan II nilai DPK mengalami
menurunkan sejumlah R0.722.462, kemudian triwulan III nilai DPK
melamani peningkaan sejumlah Rp1.985.976, kemudian triwulan IV nilai
DPK mengalami peningkatan sejumlah Rp0,341.368.

Pada tahun 2018 triwulan I nilai DPK mengalami peningkatan
sejumlah Rpl.141.389, kemudian triwulan II, triwulan III, triwulan IV,
nilai DPK tidak mengalami peningkatan atau penurunan.

Pada tahun 2019 triwulan I nilai DPK mengalami penurunan
sejumlah Rp361.245, kemudian triwulan II nilai DPK mengalami
penurunan sejumlah Rp879.078, kemudian triwulan III nilai DPK
mengalami peningkatan sejumlah Rp176.867, kemudian triwulan IV nilai
DPK mengalami peningkatan sejumlah Rp5.225.288.

Pada tahun 2020 triwulan I nilai DPK mengalami peningkatan

sejumlah Rp124.463.613. kemudian triwulan II, triwulan III, nilai DPK
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tidak mengalami peningkatan atau penurunan, kemudian triwulan IV nilai
DPK mengalami penurunan sejumlah Rp4.348.

Pada tahun 2021 triwulan I nilai DPK mengalami peningkatan
sejumlah Rpl1.426.516, kemudian triwulan II nilai DPK mengalami
peningkatan sejumlah Rp13,024.089, kemudian triwulan III nilai DPK
mengalami peningkatan sejumlah Rp3.414.137, kemudian triwulan IV
nilai DPK mengalami peningkatan sejumlah Rp8.636.152.

Pada tahun 2022 triwulan I nilai DPK mengalami peningkatan
sejumlah Rp19.475.256, kemudian triwulan II, triwulan III, nilai DPK
tidak mengalami peningkatan atau penurunan, kemudian triwulan IV nilai
DPK mengalami peningkatan sejumlah Rp30.423.307.

Pada tahu 2023 triwulan I nilai DPK mengalami penurunan
sejumlah Rp21.356.652, kemudian triwulan II nilain DPK mengalami
penurunan sejumlah Rp12.875.487, kemudian triwulan III nilai DPK
mengalami peningkatan sejumlah Rp6.549.645, kemudian triwulan IV

nilai DPK mengalami penurunan sejumlah Rp2.740.813.

. ROA (Return On Asset)

Pada tahun 2014 triwulan II nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,41%, kemudian triwulan III nilai ROA mengalami peningkatan
sebesar 0,03%, kemudian triwulan IV nilai ROA tidak mengalami
peningkatan atau penurunan.

Pada tahun 2015 triwulan I nilai ROA mengalami peningkatan

sebesar 0,45%, kemudian triwulan II nilai ROA mengalami peningkatan
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sebesar 0,25%, kemudian triwulan III nilai ROA mengalami penurunan
0,03%, kemudian triwulan IV nilai ROA mengalami peningkatan sebesar
0,02%.

Pada tahun 2016 triwulan I nilai ROA mengalami peningkatan
0,27%, kemudian pada triwulan II nilai ROA mengalami penurunan
sebeasar 0,04%, kemudian triwuan III nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,01%, kemudian triwulan IV nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,3%.

Pada tahun 2017 triwulan I nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,24%, kemudian triwulan II nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,06%, kemudian triwulan III nilai ROA mengalami peningkatan
sebesar 0,17%, kemudian triwulan IV nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,31%.

Pada tahun 2018 triwulan I nilai ROA mengalami peningkatan
0,32%, kemudian pada triwulan II nilai ROA mengalami peningkatan
sebeasar 0,06%, kemudian triwuan III nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,15%, kemudian triwulan IV nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,34%.

Pada tahun 2019 triwulan I nilai ROA tidak mengalami peningkatan atau
penurunan, kemudian triwulan II nilai ROA mengalami peningkatan
sebesar 0,11%, kemudian triwulan III nilai ROA tidak mengalami
peningkatan atau penurunan, kemudian triwulan I'V nilai ROA mengalami

penurunan sebesar 0,01%.
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Pada tahun 2020 triwulan I nilai ROA mengalami peningkatan
1,4%, kemudian pada triwulan II nilai ROA mengalami peningkatan
sebeasar 0,23%, kemudian triwuan III nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,06%, kemudian triwulan IV nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,04%.

Pada tahun 2021 triwulan I nilai ROA mengalami peningkatan
sebesar 0,34%, kemudian triwulan II nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,02%, kemudian triwulan III nilai ROA tidak mengalami
peningkatan atau penurunan, kemudian triwulan IV nilai ROA mengalami
penurunan sebesar 0,09%.

Pada tahun 2022 triwulan I nilai ROA mengalami peningkatan
0,32%, kemudian pada triwulan II nilai ROA mengalami peningkatan
sebeasar 0,10%, kemudian triwuan III nilai ROA mengalami peningkatan
sebesar 0,05%, kemudian triwulan IV nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,10%.

Pada tahun 2023 triwulan I nilai ROA mengalami peningkatan
0,50%, kemudian pada triwulan II nilai ROA mengalami penurunan
sebeasar 0,12%, kemudian triwuan III nilai ROA mengalami penurunan
sebesar 0,02%, kemudian triwulan IV nilai ROA mengalami peningkatan

sebesar 0,01%.



C. Analisis data

1. Uji Statistik Deskriptif

Tabel IV.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
X1 40 235 5.42 ST 1.16967
X2 40 1.61 551 44132 .94036
i 40 1.49 9.08 3.6587 1.92400
Valid N 40
(listwise)

Sumber: Data diolah Tahun 2025

Berdasarkan tabel IV.1 dapat diketahui bahwa dari 40 sampel, nilai

mean dana pihak ketiga (X,), sebesar 3,7777, minimum 2,55 dan nilai

maximum 5,42. Pada variabel ROA (X5) nilai mean sebesar 4,4132,

minimum 1,61 dan maximum 5,51. Pada variabel Pembiayaan Istishna (Y)

nilai mean sebesar 3,6587, minimum 1,49 dan maximum 9.08.

2. Uji Normalitas

Tabel IV.2 Hasil Uji Kolmogorov-Smimov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 40
Normal Parameters®®  |Mean .0000000
Std. 1.39842261
Deviation
Most Extreme Absolute 132
Differences Positive ;132
Negative -.105
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .078°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah Tahun 2025

Berdasarkan hasil

uji

Kolmogorov-Smirnov

Test di

atas

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) atau signifikan uji normalitas sebesar

0.078 > 0.05 dapat dikatakan data terdistribusi normal, maka hasil uji

selanjutnya dapat dilakukan.

3. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel

X dengan variabel Y memiliki hubungan lineari atau tidak. Pada

taraf signifikan 10% dua variabel mempunyai hubungan yang

linear bila signifikan pada deviation from linearity > 0,1.

Hasil uji linearitas variabel DPK (X;) dengan varibael pembiayaan

istishna (Y)
Tabel IV.3 Hasil Uji linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Bagi Between | (Combined) 1837402.134 25| 73496.08 | 131.7 .000
Hasil * Groups 5 94
DPK Linearity 605646.840 1| 605646.8 | 1086. .000
40| 056
Deviation 1231755.295 24| 51323.13|92.03 211
from Linearity 7 3
Within Groups 7807.201 14| 557.657
Total 1845209.335 39

Sumber: Data diolah Tahun 2025
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Berdasarkan hasil uji linearitas di atas menunjukkan nilai deviation

from linearity sebesar 0.211 > 0.1 dapat dikatakan bahwa nilai lineritas

antara varibel DPK (X;) dan pembiayaan Istishna (Y) sudah terpenuhi.

Hasil uji linearitas variabel ROA (X;) dengan varibael Bagi H (Y)

Tabel IV.4 Hasil Uji linearitas

ANOVA Table
Mean
Sum of Squares Df Square F Sig.
Bagi Hasil * | Between (Combined) 1843409.275 35| 52668.836| 117.038 .000
ROA Groups Linearity 352242.460 1[352242.460 | 782.735 .000
Deviation from Linearity 1491166.815 34| 43857.847 97.459 .000
Within Groups 1800.060 4 450.015
Total 1845209.335 39

Sumber: Data diolah Tahun 2025

4.

Berdasarkan hasil uji linearitas di atas menunjukkan nilai deviation

from linearity sebesar 0.000 > 0.1 dapat dikatakan bahwa nilai lineritas

antara varibel ROA(X,) dan pembiayaan Istishna (Y) tidak terpenuhi.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolineritas

Tabel IV.5 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 442 2.261
X2 442 2.261
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah Tahun 2025
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Diketahui nilai Tolerance untuk nilai variabel DPK (X;) adalah

0,442 > 0,1. sementara nilai VIF untuk variabel DPK (X;) adalah 2,261 <

10,00. Tolerance untuk nilai variabel ROA (X;) adalah 0,442 > 0,1.

Sementara nilai VIF untuk variabel ROA (X;) adalah 2,261 < 10,00. Maka

mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolineritas

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada

variabel penelitian ini.

b. Uji Autokorelasi

Tabel IV.6 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summa

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .687" 472 443 1.43572 1.340
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah Tahun 2025
Berdasarkan tabel IV .4 di atas dapat diketahui nilai Durbin-Watson
sebesar 1,340 yang berarti berada pada posisi di antara -2 dengan +2 yaitu
-2 < 1,34 > +2. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.
5. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel IV.7 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefticients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -275 1.107 -.249 .805
X1 1.217 .296 .740 4.119 .000
X2 -.151 .368 -.074 -410 .684
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a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah Tahun 2025
Berdasarkan tabel IV.8 dapat dilihat pada kolom
Unstandardzed Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis
regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah.
Adapun persamaannya dapat dilihat sebagai berikut:
Y=a+blX;+b2X,+e¢
Y =-0,275+1,217-0,151 + 0,1
Keterangan:
Y= Pembiayaan Istihna
a= Konstanta
b1 b2 b3 = Koefisien regresi linear berganda
X = Dana pihak ketiga
X, = Return On Asset
e= Kesalahan pengganggu
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Nilai kosntanta sebesar -0,275% menunjukkan jika variabel Dana
Pihak Ketiga (DPK), ROA bernilai 0%, maka nilai Pembiayaan
Istishna sebesar -0,275%

2) Nilai Koefisien variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 1,217

menunjukkan hasil bahwa jika variabel DPK meningkat 1% maka

akan meningkatkan Pembiayaan Istishna sebesar 121,7%.
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3) Nilai Koefisien variabel ROA sebesar -0,151 menunjukkan hasil

bahwa jika variabel ROA meningkat 1% maka akan menurunkan

Pembiayaan Istishna sebesar 15,1%

6. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (T)

Tabel IV.8 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -275 1.107 -.249 .805
X1 9l .296 .740 4.119 .000
X2 -.151 368 -.074 -410 .684

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah Tahun 2025

Untuk interprestasi uji t pada tabel IV.6 sebagai berikut:

a) Pengujian hipotesis variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) diperoleh

thiung Sebesar 4.119 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.

Nilai 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan Dana

Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan istishna

diterima. Sehingga dapat dikatakan Ha; diterima. Dana Pihak

Ketiga (DPK) memiliki nilai koefisien regresi 1,217 dengan arah

positif. Schingga dapat diartikan bahwa apabila Dana Pihak

Ketiga (DPK) meningkat maka pembiayaan istishna juga

meningkat.

b) Pengujian hipotesis variabel ROA (X3) diperoleh tyiqme sebesar -

0,410 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,684. Nilai 0,684 <
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0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan ROA tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan istishna ditolak. Sehingga
dapat dikatakan Ha, ditolak. Pembiayaan memiliki nilai koefisien
regresi -0,151 dengan arah negatif. Hal itu berarti bahwa apabila
ROA mengalami kenaikan maka pembiayaan istishna akan

mengalami penurunan.

b. Uji Simultan (F)

Tabel IV.9 Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA*?
Sum of
Model Squares df Mean Square | F Sig.
1 Regression 68.101 2 34.051| 16.519 .000°
Residual 76.268 37 2.061
Total 144.369 39

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data diolah Tahun 2025

Berdasarkan tabel IV.7 dapat dilihat bahwa Fpjune sebesar
13,827 dan fipe dengan df (N1) = k-1 (3-1) = 2 dan df (N2) = n-k
(40-3) = 37 sehingga diperoleh Fpe 3,25. Dari hasil pengujian uji
statistik (uji F) maka dapat disimpulkan bahwa Fyjune > Fiaba
(13.827 > 3,25) yang berarti dapat disimpulkan bahwa variabel
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan ROA secara simultan berpengaruh
terhadap terhadap pembiayaan istishna pada PT Bank Syariah

Indonesia.

7. Koefisien Determinan (R?)
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Tabel IV.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 .687" 472 443 1.43572 1.340

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah Tahun 20225

Berdasarkan tabel IV.5 diketahui nilai adjusted R.
Squarenya sebesar 0,443 atau 44,3% hal ini menunjukkan bahwa
variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan ROA berpengaruh terhadap
pembiayaan istishna pada PT Bank Syariah Indonesia. Sedangkan
53,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebut

dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penlitian
Hasil penelitian yang peneliti uji dari judul Faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan istishna di perbankan syariah indonesia
dengan data 40 triwulan dari tahun 2014-2023. Variabel ROA tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan istishna sedangkan variabel DPK
berpengaruh terhadap pembiayaan istishna.
1. Pengaruh Dana Pikah Ketiga terhadap pembiayaan istishna pada

Bank Syariah Indonesia?
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Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal
dari masyarakat luas, yang terdiri dari simpanan giro (demand deposit),
simpanan tabungan (saving deposit) dan simpanan deposito (time deposit).
Dana pihak ketiga ini dihimpun oleh bank melalui berbagai macam produk
dana yang ditawarkan pada masyarakat luas, yang menaruh kepercayaan
terhadap bank yang bersangkutan untuk menyimpan uangnya kemudian
ditarik kembali pada saat jatuh tempo dengan imbalan bagi hasil yang
telah disepakati. Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap profitabilitas.**
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang dilakukan dalam penelitian
ini maka dapat diketahui Pengujian hipotesis variabel Dana Pihak Ketiga
(DPK) diperoleh tyjwne sebesar 4,119 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Nilai 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan Dana
Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan istishna diterima.
Sehingga dapat dikatakan Ha; diterima. Dana Pihak Ketiga (DPK)
memiliki nilai koefisien regresi 1,217 dengan arah positif. Sehingga dapat
diartikan bahwa apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat maka
pembiayaan istishna juga meningkat.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh dedek saripah.*® Penelitian ini menyimpulkan bahwa

secara parsial dapat disimpulkan variabel dana pihak ketiga terhadap

* Dwita Sandra Pratiwi, Mochamad Fariz Irianto, and Supami Wahyu Setiyowati, “Natural
Certainty Contract and DPK To Profitability Through Non Performing Financing,” Jurnal
Penelitian  Teori & Terapan Akuntansi (PETA) 7, mno. 2 (2022): 220-40,
https://doi.org/10.51289/peta.v7i2.527.

* Dedek Saripah, “Pengaruh DPK, Non Performing Financing, Biaya Oprasional
Pendapatan Oprasional Dan Financing to Deposit Ratio Terhadap Retuen on Asset Pada Bank
Umum Syariah Non Devisa™ 2507, no. February (2020): 1-9.
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profitabiltas memiliki pengaruh positif sebesar 0,7215 atau 72,15% dan
signifikan. Artinya apabila dana pihak ketiga naik maka profitabilitas juga
akan meningkat.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh mauliana rahmah.*® Hasil uji-t untuk DPK (X1)
menunjukkan nilai t hitung 29.326 dan nilai signifikan sebesar 0,000.
Dapat dilihat dari nilai t hitung =29.326 > 1,98609 dan nilai sig. = 0,000 <
0,05, yang berarti DPK berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan.
Hasil uji t menunjukkan bahwa Hal diterima. Koefisien variabel tingkat
DPK sebesar 0,358 menunjukkan angka positif, artinya Terdapat pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial dan signifikan terhadap
Pembiayaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori ar-raniry bahwa DPK sangat
berpengaruh dalam pembiayaan terutama dalam perbankan syariah, DPK
merupakan sumber pendanaan utama bagi bank untuk disalurkan sebagai
pembiayaan kepada masyarakat, semakin besar dana yang dihimpun dari
DPK semakin besar pula potensi pembiayaan yang bisa disalurkan.

2. Pengaruh ROA terhadap pembiayaan istishna pada Bank Syariah

Indonesia?

Return On Aset dalam bank merupakan indikator pembantu
profitabilitas bank yang menunjukan hasil (Refurn) di perusahaan dalah

jumlah aktiva yang dipakai. Disamping itu, Return On Asset (ROA) pun

4ty Beno, AP Silen, and M Yanti, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Modal Inti, Dan

Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia (Periode 2014-2021),”
Braz Dent J. 33, no. 1 (2022): 1-12.
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didefinisikan dalam pengembalian investasi pada semua perusahaan, bisa
modal utang ataupun sendiri 4

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang dilakukan dalam penelitian
ini maka dapat diketahui Pengujian hipotesis variabel ROA (X>) diperoleh
thitung S€besar -0,410 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,684. Nilai 0,684
< 0,05, schingga hipotesis yang menyatakan ROA tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan istishna ditolak. Sehingga dapat dikatakan Ha,
ditolak. Pembiayaan memiliki nilai koefisien regresi -0,151 dengan arah
negatif. Hal itu berarti bahwa apabila ROA mengalami kenaikan maka
pembiayaan istishna akan mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Pratiwi, Irianto, and Wahyu Setiyowati.*® Berdasarkan
hasil penelitian ini pembiayaan istishna mempunya pengaruh negatif serta
signifikan pada ROA sebesar 2,922% . Hasil ini menyatakan jika terjadi
peningkatan pembiayaan istihna maka profitabilitas BUS akan menurun.
Karena ketika bank akan melakukan penyitaan kredit macet, maka tidak
mendapakan hasil yang maksimal disebabkan agunan yang diberikan tidak
seimbang dengan banyaknya pembiayaan yang disalurkan.

Begitu juga pada penelitian Suci nungcahyani dan agung wahyudi.
terdapat komponen yang mempengaruhi naik turunnya ROA di industri

Bank, salah satunya adalah aktivitas produktif yaitu pembiayaan, pada

7 Salma Aulia Devyane, Kristianingsih, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Istishna, Qardh
Dan ljarah Terhadap Return on Asset Pada PT Bank Bri Syariah Tbk.”

* Pratiwi, Irianto, and Wahyu Setiyowati, “Natural Certainty Contract and DPK To
Profitability Through Non Performing Financing,” 2022.
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penlitian ini, pembiayaan yang mempengaruhi ROA yaitu pembiayaan
mudharabah, musyarakah, serta ijarah.*” ROA memiliki hubungan positif
pada pembiayaan suatu industri bank, sebab bertambah besarnya
penyaluran pembiayaan membuat laba ikut naik sehingga profitabilitas
mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Elshinta, Return On Asset
merupakan keuntungan dari aktiva emiten dan digunakan untuk
operasional emiten. Semakin besar angka ROA maka keuntungan emiten
semakin baik. ROA yaitu gambaran mengenai kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan dengan jumlah seluruh aktiva emiten
tersebut. Penilaina terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan sangat penting untuk pemodal yang akan melakukan transaksi
pembelian saham karena apabila laba perusahaan meningkat maka harga
saham juga meningkat. %

3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan ROA secara silmultan terhadap

Pembiayaan Istishna pada Bank Syariah Indonesia ?

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
dilihat bahwa Fyjune sebesar 13,827 dan fiupe dengan df (N1) = k-1 (3-1) =
2 dan df (N2) = n-k (40-3) = 37 sehingga diperoleh Fipe 3,25. Dari hasil
pengujian uji statistik (uji F) maka dapat disimpulkan bahwa Fritung > Fuabel

(13.827 > 3,25) yang berarti dapat disimpulkan bahwa variabel Dana

** Suci Nungcahyani and Agung Wahyudi, “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Profitabilitas
(ROA) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia (2017-2022),” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 10,
no. 1(2024): 876, https://doi.org/10.29040/jiei.v10i1.11748.

*% Risma Divi Elshinta and Dedi Suselo, “Pengaruh ROA, ROE Dan GPM Terhadap Harga
Saham,” Jurnal Manaj Dan K. gan Syariah 4(1), no. August (2023): 68.
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Pihak Ketiga (DPK) dan ROA secara simultan berpengaruh terhadap

pembiayaan istishna pada PT Bank Syariah Indonesia.

E. Keterbatasan penelitian

Pada penelitian yang di lakukan oleh peneliti, adanya keterbatasan

dalam penelitian yaitu:

1,

Pada penggunaan variabe penelitian yang hanya fokus meneliti pada
variabel DPK dan ROA.
Pada instrumen penelitian, peneliti masih kesulitan dalam mengakses

data serta informasi yang di butuhkan.

. Pada penelitian ini hanya menggunakan 40 triwulan sebagai sampel.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai
pengaruh DPK dan ROA terhadap pembiayaan istishna di bank syariah
Indonesia dapat di tarik kesimpulan bahwa yaitu:

1. Untuk interprestasi uji t Pengujian hipotesis variabel Dana Pihak Ketiga
(DPK) diperoleh tpitung sebesar 4.119 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Nilai 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan Dana
Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan istishna diterima.
Sehingga dapat dikatakan Ha; diterima. Dana Pihak Ketiga (DPK)
memiliki nilai koefisien regresi 1,217 dengan arah positif. Sehingga dapat
diartikan bahwa apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat maka
pembiayaan istishna juga meningkat.

2. Berdasarkan uji t Pengujian hipotesis variabel ROA (X;) diperoleh tyiyn,
sebesar -0,410 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,684. Nilai 0,684 <
0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan ROA tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan istishna ditolak. Sehingga dapat dikatakan Ha,
ditolak. Pembiayaan memiliki nilai koefisien regresi -0,151 dengan arah
negatif. Hal itu berarti bahwa apabila ROA mengalami kenaikan maka
pembiayaan istishna akan mengalami penurunan.

3. Berdasarkan Uji Simultan (F) dapat dilihat bahwa Fyjwne sebesar 13,827

dan fi,pe dengan df (N1)=k-1 (3-1)=2 dan df (N2)= n-k (40-3)=37 sehingga
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diperoleh Fuphe 3,25. Dari hasil pengujian uji statistik (uji F) maka dapat
disimpulkan bahwa Fijung > Fiabe (13.827 > 3,25) yang berarti dapat
disimpulkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan ROA secara
simultan berpengaruh terhadap terhadap pembiayaan istishna pada PT
Bank Syariah Indonesia.

Berdasarkan Uji Koefisien Determinan (R?) diketahui nilai adjusted R.
Squarenya sebesar 0,443 atau 44,3% hal ini menunjukkan bahwa variabel
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan ROA berpengaruh terhadap pembiayaan
istishna pada PT Bank Syariah Indonesia. Sedangkan 53,7% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebut dalam penelitian ini.

. Implikasi hasil penelitian

sehubung dengan hal tersebut maka implikasi dari hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan pada hasil penelitian di atas bahwa DPK dan ROA
mencerminkan efektifitas bank dalam menghasilkan laba dari
aset yang dimilikinya. Menjadi indikator penting untuk
mengukur kinerja keuangan bank, Karena itu perlu dilakukan
upaya-upaya pemerintah menjaga perekonomian mikro dan
ekonomi makro di indonesia agar mampu menekan tingkat
pembiayaan istishna diindonesia.

2. Berdasarkan teori yang telah dirumuskan peneliti, maka dapat
diketahui bahwa DPK berpengaruh terhadap pembiayaan
istishna dan ROA tidak berpengaruh terhadap pembiayaan

istishna.
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C. Saran

1. Bagi pemerintah dalam hal ini sekiranya Pemerintah lebih
mempertimbangkan regulasi-regulasi pembiayaan istishna bank
syariah di Indonesia yang diantaranya sebagai pengontrol, menghitung,
mengawasi, melihat ketahanan, pertumbuhan atau perkembangan
pembiayaan istishna di perbankan syariah agar market share di
Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dimana kita
semua tahu jika Indonesia merupakan negara dengan penduduk yang
mayoritas beragama islam terbesar di dunia, dengan potensi tersebut
seharusnya pemerintah mendukung penuh terhadap pengembangan
bisnis syariah di Indonesia.

2. Bagi pihak bank syariah dalam meningkatkan ketahanan pembiayaan
istishna di perbankan syariah yang perlu diperhatikan adalah dengan
memaksimalkan dan lebih memfokuskan pembiayaan pada bank
syariah karena bank syariah tidak lepas dari penghimpunan dana yang
dilakukan bank syariah dari pihak ketiga. Sebab pada DPK ini yang
paling berpengaruh dan sangat dibutuhkan dunia perbankan syariah.
Hal ini untuk menambah ketertarikan masyarakat dalam menitip
dananya di Bank Syariah.

3. Bagi penelitian selanjutnya dalam penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambah jumlah variabel independen untuk mempengaruhi
variabel dependennya. Memperluas objek dalam penelitian.

Diharapkan untuk kedepannya tidak hanya dalam lingkup bank syariah
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saja melainkan menambahkan obyek pada Unit Usaha Syariah.
Menambahkan data atau menambahkan periode penelitian.

Bagi masyarakat sebaiknya masyarakat yang ingin menjadi nasabah
suatu bank syariah terlebih lagi ingin melakukan pembiayaan pada
bank tersebut sebaiknya memperhatikan kebijakan moneter dan
variabel makro yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, dengan
memperhatikan kebijakan tersebut nasabah akan terhindar dari ketidak

likuiditasan bank.
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LAMPIRAN 1

Lampiran Data Penelitian

L

Pembiayaan Istishna (Y)

Tahun Periode Pembiayaan Istishna (JT)
2014 TWI 18.823
2014 TW2 18.622
2014 TW3 18.823
2014 TW4 18.823
2015 TWI 16.652
2015 TW2 15.895
2015 TW3 13.764
2015 TW4 12.989
2016 TWI 10.077
2016 TW2 10.077
2016 TW3 10.077
2016 TW4 10.077
2017 TWI 8.777
2017 TW2 9.290
2017 TW3 8.224
2017 TW4 7.535
2018 TWI 5.670
2018 TW2 5.670
2018 TW3 5.670
2018 TW4 5.670
2019 TWI 5.474
2019 TW2 5.061
2019 TW3 4.775
2019 TW4 4.424
2020 TW1 637
2020 TW2 637
2020 TW3 637
2020 TW4 637
2021 TW1 595
2021 TW2 462
2021 TW3 402
2021 TW4 359
2022 TW1 132
2022 TW2 132
2022 TW3 132
2022 TW4 132




2023 TWI 106
2023 TW2 72
2023 TW3 43
2023 TW4 30

2. Dana Pihak Ketiga (X1)

Tahun Periode Dana Pihak Ketiga (JT)
2014 TW1 13.026818
2014 W2 13.026818
2014 W3 13.026818
2014 TW4 13.026818
2015 TWI 14.294266
2015 TW2 12.846095
2015 TW3 14.294266
2015 TW4 15.710898
2016 TWI 16.712746
2016 TW2 16.712746
2016 TW3 16.712746
2016 TW4 16.712746
2017 TWI 18.235206
2017 TW2 17.512744
2017 TW3 19.49872
2017 TW4 19.840088
2018 TWI 20.981477
2018 TW2 20.981477
2018 TW3 20.981477
2018 TW4 20.981477
2019 TWI 20.620232
2019 TW2 19.741154
2019 TW3 19.918021
2019 TW4 25.143309
2020 TWI 149.606922
2020 TW2 149.506922
2020 TW3 149.506922
2020 TW4 149.502574
2021 TWI 150.929090
2021 TW2 163.953179
2021 TW3 167.367316
2021 TW4 176.003468




3. ROA (X»)

2022 TWI 195.478724
2022 TW2 195.478724
2022 TW3 195.478724
2022 TW4 225.902031
2023 TWI 204.545379
2023 TW2 191.669892
2023 TW3 198.219537
2023 TW4 195.478724

Tahun Periode ROA (%)
2014 TW1 0,46
2014 TW2 0,05
2014 TW3 0,08
2014 TW4 0,08
2015 TW1 0,53
2015 TW2 0,78
2015 TW3 0,74
2015 TW4 0,76
2016 TW1 1,03
2016 TW2 0,99
2016 TW3 0,98
2016 TW4 0,95
2017 TW1 0,71
2017 TW2 0,65
2017 TW3 0,82
2017 TW4 0,51
2018 TW1 0,86
2018 TW2 0,92
2018 TW3 0,77
2018 TW4 0,43
2019 TW1 0.43
2019 TW2 0,32
2019 TW3 0,32
2019 TW4 0,31
2020 TW1 .57
2020 TW2 1,48
2020 TW3 1,42
2020 TW4 1,38




2021 TWI1 L2
2021 TW2 1,70
2021 TW3 1,70
2021 TW4 1,61
2022 TWI1 1,93
2022 TW2 2,03
2022 TW3 2,08
2022 TW4 1,98
2023 TWI1 2,48
2023 TW2 2,36
2023 TW3 2,34
2023 TW4 2,35
LAMPIRAN 2
Laporan Keuangan Tahunan
Pembiayaan DPK ROA
Tahun Istishna (JT) JT) (%)
2014 75.091 52.104 0,67
2015 59.300 57.144 2,81
2016 40.308 66.848 395
2017 25.058 75.085 2,69
2018 22.680 83.924 2,98
2019 19.734 85.422 1,38
2020 2.548 598.120 5,99
2021 1.818 658.252 6,73
2022 528 812.336 8,02
2023 251 789.911 9,53
2024 71.000 937.525 9.95




LAMPIRAN 3

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
X1 40 2:55 5.42 3.7777 1.16967
X2 40 1.61 5:51 4.4132 .94036
Y 40 1.49 9.08 3.6587 1.92400
Valid N 40
(listwise)
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters®® | Mean .0000000

Std. 1.39842261

Deviation
Most Extreme Absolute 132
Differences Positive 132

Negative -.105
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .078¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.




Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas variabel DPK Terhadap Bagi Hasil

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Bagi Hasil |Between |(Combined) 1837402.134 25| 73496.08 | 131.7 .000
* DPK Groups 5 94
Linearity 605646.840 1| 605646.8| 1086. .000
40| 056
Deviation 1231755.295 24| 51323.13|92.03 211
from Linearity 7 3
Within Groups 7807.201 14| 557.657
Total 1845209.335 39
Uji linearitas variabel ROA Terhadap Bagi Hasil
ANOVA Table
Mean
Sum of Squares df Square F Sig. |
Bagi Hasil * |Between | (Combined) 1843409.275 35| 52668.836| 117.038 .000
ROA Groups Linearity 352242.460 1]352242.460 | 782.735 .000
Deviation from Linearity 1491166.815 34| 43857.847| 97.459 .000
Within Groups 1800.060 4| 450015
Total 1845209.335 39
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients*
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 442 2.261
X2 442 2.261




a. Dependent Variable: Y

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .687* 472 443 1.43572 1.340
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Hasil Uji Hipotesis

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .687¢ 472 443 1.43572 1.340
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

2. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 68.101 2 34.051| 16.519 .000°
Residual 76.268 39 2.061
Total 144.369 39

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1




3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.275 1.107 -.249 .805
X1 1.217 296 .740 4.119 .000
X2 -.151 .368 -.074 -.410 .684
a. Dependent Variable: Y
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.275 1.107 -.249 .805
X1 1.217 .296 740 4.119 .000
X2 -.151 .368 -.074 -410 .684

a. Dependent Variable: Y
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